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IN I IS. iRI

Sehuhungan akan hcroperasinya Terminal (Inumgan dan sesua, dengan
SK Cubemur Kepala Daerah Jslimewa Yogyakarta No. 201 KPTS 1993 tanggal 1
Jul, 1993 tentang usulan route bis kola menggunakan terminal dan sub-sub
terminal sebagai titik asaldan twuanperjalanan.. Sedangkan untuk ni/ayah kola
hagian tengah sampai timur, terminal asal adalah Giwangan dan terminal twuan
adalah ( ondongeatur, serta persilangan antar mlayah kola banian barat dan
innur. Akibat dan perubahan route maka terminal ( ondongeatur'okan menerima
volume kendaraan yang lebih besar dan perubahan fungsi terminal sefmvga
perlu penmgkatan tipe terminal, dan tipe C' ke tipe P.' Tupian ,/„„• pcraneangan
It rminal in, adalah meraneang terminal Condongeatur sebagai terminal tine B

paikir Ins AkDP, Angkutan Koto, Angkutan Pedesaan dan kendaraan
^TT r"en,kr ^il"a^''"^ * dalam terminal, membuapolasirkulasi kendaraan di terminal. l

Perancangan Terminal Condongeatur dilakukan aengan vara
KfAmt!nrA^r'ISa dUtU *»**»P^'^njumlan Ir^el, A,KDI' AN('k)l. ANCDhSyang masuk Terminal Condongeatur Dengan

^ZMJZ^rmhmt PO,a S'rk"laS' kaUiaraa" **» »'—
AK1W H**™arkan hasil rancangan Terminal Condongeatur untuk kendaraan
AKD disediakan 2 buah jalur linias yang dapal menampun, maksuSl
t £Z7A TT Tr t""*""™1" "»»&»'• -ntuk Jalur lintas kenZaanAngkutan Lola disediakan >buah jalur lintas yang masmg-masing jalur lintas
Japat menampung maksimal 2buah kendaraan. untuk kendaraan Angkutan
1edesaan disediakan 2buah jalur lintas yang masmg-masing jalur ImtasdaZ'^nampung maksimal 4buah kendaraan, untuk kendaraan'pnhad, dsdtaC
sebanyak 20 satuan niang parkir, taks, disediakan sebanyak 10 saluan rlang
parkir dan sepeda motor disediakan sebanvak 100 satuan ruan^ parkir KeZr''-'f'^kendaraan
I,dak mengganggu an, lau-ltntas sekitarnya. Pengaturan kendaraan disesuaL
dengan jurusan trayek kendaraan. Reneana sirkulasi kendaraan Bus AKDP
Angkotdan Angdes masuk dan keluar terminal me/alu, Ja/an Angga Java 1
sedangkan reneana sirkulasi kendaraan pribadi, ,axi dan sepeda motor masuk
terminal melalui jalan Angga Jaya 111 dan keluar terminal melalui Ja/an WnZ
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BAB I

PENDAHULIAN

I.l.LatarBelakang

Seiring dengan perkembangan tuntutan kehidupan manusia yang disertai
dengan mobilitas yang tinggi climana manusia melakukan pergerakan baik jarak
jauh dan dekat, maka penman lain lintas dan angkutan jalan sebagai bagian dan
lain lintas dan angkutan jalan mutlak diperlukan agar dapat mendukung aktifitas
dan mobilitas kehidupan masvarakat yang membutuhkan kecepatan, ketepatan

serta keamanan dan pergerakan manusia dan barang. Dan untuk itu diperlukan
sebuah sarana untuk keterpaduan moda transportasi, yaitu terminal.

Tenninal adalah titik simpul dalam janngan transportasi jalan raya yang

berfungsi sebagai tempat pengendalian pengawasan, pengaturan dan
pengoperasian lalu lintas guna melancaikan arus penumpang atau barang serta
merupakan suatu unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi
kehidupan kota (Departemen Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan Darat
Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Kota Yang Tertib, Jakarta 1996).

Sehubungan akan beroperasmya Tenninal Giwangan dan sesuai dengan

SK Gubernur Kepala Daerah Istunewa Yogyakarta No. 201/KPTS/1993 tanggal 1
juli 1993 tentang usulan route bis kota menggunakan tenninal dan sub-sub
tenninal sebagai titik asal dan tujuan perjalanan, untuk wilayah kota bagian

 



tengah sampai barat, tenninal asal adalah Giwangan sedangkan tenninal tujuan

adalah Jombor. Sedangkan untuk wilayah kota bagian tengah sampai timur,

terminal asal adalah Giwangan dan terminal tujuan adalah Condong Catur, serta

persilangan antar wilayah kota bagian barat dan timur.

Pertimbangan perubahan route ini adalah berdasarkan perkembangan kota

untuk masa mendatang. Route bam ini juga mempertimbangkan reneana

pengalihan trayek antar kota untuk tidak masuk ke dalam kota sehingga nantinya

direncanakan pemindahan terminal terpadu antar kota.

Akibat dari perubahan route di atas, maka tenninal Condong Catur akan

menerima volume kendaraan yang lebih besar dan perubahan flingsi tenninal,

sehingga perlu peningkatan tipe terminal, dari tipe Cke tipe B.

1.1. Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan tenninal ini adalah merancang tenninal Condong

Catur sebagai terminal tipe B, agar dapat digunakan dengan efisien dan

efektif, dengan cara:

1. menentukan area parkir bis AKDP, Angkutan Kota, Angkutan

Pedesaan dan kendaraan pengunjung.

2. menetukan fasilitas-fasilitas di dalam tenninal.

3. membuat pola sirkulasi kendaraan di terminal.

 



1.2. Manfaat Studi

Manfaat yang diharapkan dan perancangan tenninal ini adalah :

1. membenkan kemudahan kepada penumpang untuk melakukan

aktifitas di tenninal Condong Catur.

2. memperlancar aktifitas kendaraan di tenninal.

3. menghidupkan roda perekonomian di sekitar terminal Condong Catur.

1.3. Batasan Studi

Batasan dari perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. perubahan usulan rate bis kota menggunakan tenninal dan sub-sub

tenninal sebagai titik asal dan tujuan perjalanan didasarkan pada SK

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No.201/KPTS/!993

2. prasarana dan lalulintas jalan didasarkan pada Peraturan Pemerintah

No.43Tahun 1993

3. penentuan besamya satuan parkir didasarkan pada Keputusan

Direktorat Jendral Perhubungan Darat No.31 Tahun 1995.

1 4. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, tujuan perancangan,

manfaat studi, batasan studi dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang tinjauan pustaka tenninal.

 



Bab III Landasan Teori

Bensi landasan teor, tentang fasilitas parkir kendaraan dan pola parkir

kendaraan.

Bab IV Metode Penelitian

Berisi tentang metode/cara pengumpulan dan penyajian data, tinjauan

terminal Condong Catur saat mi dan masa mendatang dan gambaran

umum lokasi tenninal.

Bab V Analisis Data

Berisi tentang pengolahan data Tenninal Condong Catur.

Bab VI Perencanaan dan Perancangan

Berisi tentang penentuan fasilitas-fasilitas tenninal, penentuan letak

mang parkir dan penentuan pola sirkulasi kendaraan.

Bab VII Kesimpulan dan Saran

Bensi tentang kesimpulan dan saran dan hasil perancangan dan

pembahasan.

Bab VIII Penutup

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Terminal Transportasi Jalan Raya

2.1.1. Pengertian Terminal

Terminal adalah titik simpul dalam jaringan transportasi jalan raya yang

bcrfungsi sebagai tempat pengendalian pcngawasan, pcngaturan dan

pengoperasaian lalu lintas guna melancarkan arus penumpang atau barang serta

merupakan unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi

kehidupan kota (Departemen Perhubungan, Direktorat Jendral Perhubungan

Darat, Menuju Lalu Lintas Dan Angkutan Kota Yang Tertib, Jakarta 1996).

2.1.2. Jenis Terminal

Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan lalulintas

jalan mengklasifikasikan jenis tenninal berdasarkan ienis angkutan menjadi dua

seperti benkut ini:

I. Tenninal Penumpang.

Tenninal Penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan

menaikkaan dan menurunkan penumpang, perpindahan intra dan atau antar

moda transportasi serta pcngaturan kedatangan dan pemberangkatan

kendaraan umum.

 



2. Tenninal Barang.

Tenninal Barang adalah prasaerana transportasi jalan untuk keperluan

membongkar dan memuat barang serta perpindahan mtra dan atau antar moda

transportasi.

2.2. Tipe Terminal

Peraturan Pemerintah No.43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalulintas

jalan mengklasifikasikan tenninal penumpang menjadi tiga, antara lain:

1. Tenninal Penumpang Tipe A, berfungsi melayani kendaraan umum untuk

angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP). dan atau angkutan jenis lintas

batas negara, Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan Kota

(ANGKOT) dan Angkutan Pedesaan (ANGDHS).

2. Tenninal Penumpang Tipe B, Berfungsi mela\ani kendaraan umum untuk

Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan Kota (ANGKOT) dan

Angkutan Pedesaan.

3. Tenninal Penumpang Tipe C, berfungsi melayani kendaraan umum untuk

Angkutan Pedesaan (ANGDES).

 



2.3. Fungsi Terminal

Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Darat No. 31

Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi Jalan, terminal berfungsi sebagai:

1 titik konsentrasi penumpang dari segala arah yang berkumpul atau menuju ke

sana, karena tujuan perjalanannya di sekitar tenninal atau yang kemudian akan

berganti kendaraan,

2. titik dispcrsi, tempat penyebaran penumpang kc segala penjuru kota, atau ke

luar kota, atau ke beberapa tujuan khusus seperti airport, stasiun kereta api,

dan sebagainya,

3. titik tempat penumpang berganti moda angkutan, pusat pelayanan penumpang

untuk naik dan turun kendaraan, menunggu, membeli karcis dan beberapa

keperluan yang bersangkutan dengan perjalanan.

2.4. Fasilitas Terminal Penumpang

Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalulintas

Jalan mengklasifikasikan fasilitas penumpang menjadi dua yaitu fasilitas utama

dan fasilitas penunjang.

I. Fasilitas Utama

a. Jalur pemberangkatan kendaraan umum

b. Jalur kedatangan kendaraan umum

c. Jalur tunggu kendaraan

d. Tempat tunggu penumpang

e. Jalur lintas

 



f Bangunan kantor terminal

g. Menara pengawasan

h. Pos pemeriksa KPS

i. Loket penjualan tiket

j. Rambu - rambu dan petunjuk infomiasi

2. Fasilitas Penunjang

a. Kamar kecil/toilet

b. Mush oil a

c. Kios/kantin

d. Ruang pengobatan

e. Ruang infonnasi dan pengaduan

f Telepon umum

g. Taman

 



BAB III

LANDASAN TEORI

 



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Faktor- faktor Vang Mcmpengaruhi Lokasi Terminal

Penentuan lokasi tenninal penumpang hams mempertimbangkan faktor -

faktor:

1. Aksesibilitas, yaitu tingkat pencapaian kemudahan yang dapat dinyatakan

dengan jarak, waktu atau biaya angkut.

2. Struktur wilayah, dimaksudkan untuk mencapai efesiensi dan efektifitas

pelayanan terminal terhadap elemen elemen perkotaan yang lnempunyai

fungsi primer dan sekunder.

3. Lalulintas, tenninal merupakan pembangkit lalulintas. Oleh karena itu

penentuan lokasi tenninal hams tidak lebih menimbulkan dampak lalulintaas

tetapi sebaliknya hams mengurangi lalulintas.

4. Biya, penetuan lokasi tenninal perlu memperhatikan biaya yang dikeluarkan

oleh pemakai jasa. Oleh karenanya faktor biaya hams dipertimbangkan agar

penggunaan angkutan umum dapat diselenggarakan secara cepat, aman dan

murah.

 



3.2. Penentuan Lokasi Terminal

Penentuan lokasi tenninal hams memperhatikan:

1. Reneana kebutuhan lokasi terminal simpul yang mempakan bagian dari

reneana umumjaringan transportasi jalan.

2. Reneana umum tata ruang.

3. Kepadatan lalulintas dan kapasitas jalan di sekitar tenninal.

4. Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda.

5. Kondidsi topografi lokasi tenninal.

6. Kelestarian lingkungan.

3.3. Kriteria Perencanaan Terminal

I. Sirkulasi Lalu-lintas

a. Jalan masuk dan keluar kendaraan hams lancar dan dapat bergerak

dengan mudah.

b. Jalan masuk dan keluar calon penumpang kendaraan umum hams

terpisah dengan keluar masuk kendaraan.

c. Kendaraan di dalam tenninal haras dapat bergerak tanpa halengan

yang tidak perlu.

Sistem sirkulasi kendaraan di dalam tenninal ditentukan berdasarkan:

a. Jumlah arah perjalanan.

b. Frekuensi perjalanan.

c. Waktu yang diperlukan untuk turun/naik penumpang

Sistem sirkulasi ini juga hams ditata dengan memisahkan jalur

bis/kendaraan dalam kota dengan jalur bis angkutan kota.

 



2. Pemungutan retribusi tenninal hams tidak menimbulkan kemacetan atau

menghalangi sirkulasi lalulintas.

3. Turun-naik penumpang dan parkir bishams tidak mengganggu kelancaran

sirkulasi bisdan dengan memperhatikan kcamanan penumpang.

4. Luas bangunan ditentukan mcnurut kebutuhan pada jam puncak

berdasarkan kegiatan adalah:

a. Kegiatan sirkulasi penumpang, pengantar, penjemput, sirkulasi barang

dan pengelola tenninal.

b. Macam tujuan dan jumlah trayek, motivasi perjalanan, kebiasaan

penumpang dan fasilitas penunjang.

5. Tata ruang dalam dan luar bangunan tenninal hams memberikan kesan

nyaman dan akrab.

6. Luas pelataran tenninal ditentukan berdasarkan kebutuhan pada jam

puncak, yang meliputi:

a. Frekuensi keluar masuk kendaraan.

b. Kecepatan waktu naik/turun penumpang.

c. Kecepatan waktu bongkar/muat barang.

d. Banyaknya jurusan yang perlu ditampung dalam sistem jalur.

7. Sistem parkir kendaraan di dalam tenninal hams ditata sedemikian rupa

sehingga rasa aman, mudah dicapai, lancar dan tertib.
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Gambar 3.1. Gagasan pengendali sirkulasi dalam tenninal type A.
Sisi kiri kendaraan menyinggung emplasemen.

(Sumber: Peraturan Pemenntah No. 43 Tahun 1993)
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Gambar 3.2. Gagasan pengendali sirkulasi dalam tenninal type B.
Sisi kin kendaraan menyinggung emplasemen.
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Gambar 3.3. Gagasan pengendalian sirkulasi dalam terminal type C.
Sisikiri kendaraan menyinggung emplasemen.

(Sumber: Peraturan Pemermtah No. 43 Tahun 1993)
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Gambar 3.4. Contoh pengelompokan mang vertikal terminal type A, pencapaian

fasilitas umum mudah dan merata

(Sumber: Peraturan Pemenntah No. 43 Tahun 1993)
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Gambar 3.5. Contoh pengelompokan ruang vertikal type B, pencapaian fasilitas
umum mudah dan merata

(Sumber: Peraturan Pemenntah No. 43 Tahun 1993)
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Gambar 3.6. Contoh pengelompokan ruang vertikal terminal type C, pencapaian

fasilitas umum mudah dan merata

(Sumber: Peraturan Penierintah No. 43 Tahun 1993)
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3.4. Fasilitas Terminal Penumpang

Peraturan Pemenntah No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalulintas

Jalan mengklasifikasikan fasilitas terminal penumpang menjadi dua yaitu fasilitas

utama dan fasilitas penunjang.

3.4.1 Fasilitas Utama

fasilitas utama adalah fasilitas yang inuilak dimiliki dalam tenninal

penumpang yaitu:

1 Jalur Pemberangkatan Kendaraan Umum, yaitu pelataran yang disediakan

bagi kendaraan angkutan penumpang umum untuk meuaikkan dan memulai

perjalanan. Untuk penentuan areal pelataran pemberangkatan ini dapat

dihitung sebagai berikut:

a) Model parkir dengan posisi tegak lurus (90°), dengan menggunakan

persamaan luas sebagai berikut: 27 x (20,6 + [4 x (n-1)] ) (3.1)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan.

b) Model parkir dengan posisi miring (45°), dengan menggunakan persamaan

luas sebagai berikut: 19,6 x (28 + [5 x (n-1)] ) (3.2)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan.

c) Model parkir dengan posisi miring (60°), dengan menggunakan persamaan

luas sebagai berikut: 26 x (25,6 + [4 x (n-1)] ) (3.3)

n ^jumlah jalur yang dibutuhkan.

2. Jalur Kedatangan Kendaraan IJmum, yaitu pelataran yang disediakan bagi

kendaraan angkutan umum untuk menumnkan penumpang yang dapat pula

 



mempakan akhir perjalanan. Untuk perhitungan kebutuhan area! kedatangan

ini dapat dihitung sebagai berikut:

a) Model parkir dengan bis sejajar, maka dapat menggunakan persamaan

luas sebagai berikut: 7x(20 xn ) (3 4)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan.

b) Model parkir dengan posisi bis 90° persamaan yang digunakan adalah:

9,5x(l8xn) (35)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan.

3. Jalur Tunggu Kendaraan, yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan

angkutan penumpang umum untuk bcristinihal dan siap menuju jalur

pemberangkatan. Perhitungan luas areal yang dibutuhkan dapat menggunakan

pendekatan yang sama dengan pendekatan areal keberangkatan.

4. Tempat Tunggu Penumpang, yaitu pelataran tempat menunggu yang

disediakan bagi yang akan melakukan perjalanan dengan kendaraan angkutan

penumpang umum.

Pendekatan yang dapat digunakan untuk menghitung luas areal ini adalah:

I,2x(0,75xl0%xnx50) (3 6)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan.

5. Jalur Lintas, yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan

penumpang umum yang akan langsung melanjutkan perjalanan setelah

menumnkan/menaikkan penumpang. Pendekatan yang dapat digunakan dalam

menentukan areal lintas ini adalah: 13 x(5 xn) (3 7)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan.

 



6. Bangunan Kantor Terminal, yaitu bempa sebuah bangunan yang biasanya

berada di dalam wilayah terminal.

7. Menara Pengawas, yang berfungsi sebagai tempat untuk memantau

pergerakkan kendaraan dan penumpang dari atas menara.

8. Pos Pemeriksaan TPR (Tempat Pemungutan Retribusi), yaitu pos yang

biasanya berlokasi di pintu masuk dan terminal yang berfungsi meineriksa

terhadap masing-masing kartu perjalanan yang dimiliki oleh masing-masing

bis yang memasuki tenninal.

9. Loket Penjualan Tiket, yaitu suatu mangan yang dipergunakan oleh masing-

masing perusahaan untuk keperluan penjualan tiket bis yang melayani

perjalanan dari terminal yang bersangkutan, loket ini biasanya tersedia hanya

bagi tenninal tipe A dan tipe B.

10. Rambu - rambu dan Petunjuk Informasi, yaitu bempa petunjuk jumsan,

tanf dan jadwal perjalanan, hal ini hams tersedia karena sangat penting untuk

membenkan informasi bagi penumpang baik yang akan meninggalkan

maupun bam tiba di terminal yang bersangkutan sehingga tidak tersesat dan

terkesan tak beraturan.

3.4.2. Fasilitas Penunjang

Fasilitas penunjang berfungsi sebagai fasilitas pelengkap dalam

pengoperasian tenninal, antara lain:

1. Kamar kecil'toilet

2 Musholla

3. Kios/'kantin

 



4. Ruang pengobatan

5. Ruang infonnasi dan pengaduan

6. Telepon umum

7. Taman

20

Kebutuhan akan luas terminal penumpang berdasarkan tipe dan fimgsiivya

secara rinci sebagaimana disajikan dalam tabel 3.1.

label 3.1. Kebutuhan Luas Terminal ( VI2)
A. Kendaraan

Ruantj parkir_AKAI'
AKDP

ANGKOT

ANGDES

Pribadi

Ruang Service

Pompa Bensin

Sirkulasi Kendaraan

Bengkel
Ruang Istirahat

Gudang

Ruang parkir cadangan

B. Pemakai Jasa

Ruang Tunggu
Sirkulasi Orang
Karnar Mandi_
Kios

Musholla

C. Operasional

Ruang Administrasi
Ruang Pengawas
Loket

Peron

Retribusi

Ruangjn lbrmasi___
Ruang P3K

Ruang Perkantoran

I). Ruang Luai (Tidak Efektif)

Luas Total

' Cadangan Pengembjngan
Kebutuhan Lahan

Kebutuhan Lahan untuk desam (Ha)
Sumber : Hasil Analisis Studi Direktorat Jendral Perhub in uan DaraTTw5

Tipe A

1.120

540

800_
900

600

500

500

3.960

150

50

.980

2.625

J)50

72 _'
J75_
72

7X

23

6

12

45

_ 150_
6.653 "

TJ.494~
23.494

46 98X

4.7

Tipe B

540

X0<)_
900

500

500

2.740

100

40

20

1.370

2.250

900

60

L350

60

59

_2_3_
3

4

6

10

30

J_00
4X90

17 225

34.5_l_()
3.5

TipeC

xoo

900

200

100

30

550

480

192

40

288

40

39

16

15

1.554

5.463

5.463

10.926

1.1
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3.5. Fasilitas Parkir Kendaraan

Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat

pemberhentian yang tidak bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada

suatu kurun waktu tertentu. Kebutuhan tempat parkir untuk kendaraan baik mobil

pribadi, taxi, sepeda motor adalah sangat penting. Kebutuhan tersebut sangat

berbeda dan bervariasi tergantung dari bentuk dan karakteristik masing-masing

kendaraan dcsain dan lokasi parkir.

3.5.1. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)

Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan

suatu kendaraan (mobil penumpang, bis/truk atau sepeda motor) tennasuk mang

bebas dan lebar bukaan pintu.

Menurut DLLAJ dan Dirjen Perhubungan Darat penentuan besamya

Satuan Ruang Parkir (SRP) dipengaruhi oleh hal berikut ini:

1. Dimensi Kendaraan Standar

Untuk mobil penumpang seperti terlihat pada Gambar 3.7 berikut ini.

r1=—l

^Li^^J

i i
t —____—~ \

Gambar 3.7. Dimensi Kendaraan Standar Untuk Mobil Penumpang
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Dengan: a : jarak gandar (270 cm)

h : tinggi total (200 cm)

b : depan tergantung (80 cm)

B : lebar total (170cm)

c : belakang tergantung (120 cm)

1: panjang total (470 cm)

d : lebar

2. Ruang Bebas Kendaraan Parkir.

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal

kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan

dibuka, yang diukur dari ujung tcrluar pintu ke badan kendaraan parkir yang ada

di sampingnya.

Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu

kendaraan dengan kendaraan yang parkir di sampingnya pada saat penumpang

turun dari kendaraan. Sedangkan ruang bebas arah memanjang diberikan di depan

kendaraan untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat

jalur gang (aisle). Besar jarak bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak

bebas arah longitudinal sebesar 30 cm.

3. Lebar Bukaan Pintu Kendaraan.

Ukuran bukaan pintu mempakan fungsi karakteristik pemakai kendaraan yang

memanfaatkan fasilitas parkir.
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Sebagai contoh lebar bukaan pintu kendaraan dari karyawan kantor

peinenntahan akan berbeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan dan pengunjung

suatu pusat kegiatan perbelanjaan (swalayan) dalam hal ini. karakteristik

pengguna kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tiga

scperti Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan

Jems Bukaan Pintu Pengguna dan Peruntukan Fasilitas Parkir

! Pintu depan/belakang J.Karyawan/pekerja kantor
j i

i terbuka tahap awal 55 cm J2.Tamu/pengun|ung dan pusat kegiatan

perkantoran. perdagangan. pemenntahan.

universitas

\ Pintu depan/belakang Pengunjung dan fasilitas olah raga. pusat

hiburaa'rekreasi'. hotel. pusat perdagangnn

eceran/swalavan. r-imah sakit. bioskop

Pintu depan terbuka penuh ! Orangcacal
i

ditambah untuk j

pugerakkan kursi roda

Sumber: DLLAJ dan Dirjen Perhubungan darat. 1995

Golongan

III

Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi menjadi tiga jenis kendaraan

dan penentuan SRP untuk mobil penumpang diklasifikasikan menjadi tiga

golongan seperti pada tabel 3.3 berikut ini.
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Tabel 3.3 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)

Jems kendaran Satuan Ruang Parkir (SRP)

1 a Mobil Penumpang golongan I

b Mobil Penumpang Golongan II

c Mobil Penumpang Golongan III

2. Sepeda Motor

3. Bis

Sumber: DLLAJ dan Dirjen Perhubungan Darat, 1995.

2,30 x 5,00

2,50 x 5,00

3,00 x 5,00

0,75 x2,00

3,50.x 12,50

Besar satuan parkir untuk jenis kendaraan adalah sebagai berikut ini.

1. Satuan Ruang Parkir Mobil Penumpang

Ukuran Mobil Penumpang (MPU) diambil lebar 1,70 meter dan panjang

4,70 meter. Jarak bebas arah depan 0,2 meter dan jarak bebas di belakang 0,1

meter. Jarak bukaan pintu. Penggolongan jenis bukaan pintu ini terhhat pada

Tabel 3.2.

Besamya satuan ruang parkir (SRP) untuk Mobil Penumpang Umum

terlihat pada gambar 3.8 berikut ini:

Up

F
\S.. m\/ I'tii

SRP

I) K^.

Gambar 3.8 Satuan Ruang Parkir (SRP) Mobil Penumpang (cm)

 



dimana :

B = Lebar kendaraan

O = Lebar bukaan kendaraan

R =•• Jarak bebas arah lateral

Tabel 3.4 Satuan Ruang Parkir (SRP) Mobil Penumpang

uoi B O R

L = Panjang kendaraan

a!, a2 = jarak bebas arah longitudinal

L BP Lp

25

(B+O+R) j (L+al+a2)

170 55 470 20 230 500

170 75 10 470 20 250 500

in 170 80 ! 50 10 470 20 i00 500

Sumber DLLAJ dan Dirjen Perhubungan Darat, 1995

2. Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor

Ukuran Sepeda Motor diambil panjang 1,75 meter dan lebar 0,70 meter.

Jarak antara Sepeda Motor satu dengan yang lamnya 5 cm. Ruang bebas didepan

5 cm dan ruang bebas dibelakang 20 cm, sehingga Satuan Ruang Parkir untuk

Sepeda Motor 0,75 meter x 2,00 meter.

Ukuran Sepeda Motor dan besamya SRP teriihat pada gambar 3.9 berikut

mi :

10

2D0
175

Gambar 3.9 Satuan Ruang Parkir (SRP) Sepeda Motor (cm)
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3 Satuan Ruang Parkir Bus

Ukuran Bus diambil panjang 12,0 meter dan War 2,60 meter. Jarak antara

dibelakaug 30 cm. seltmgga besamya Satuan Ruang Parku un.uk Bus 3,40 ,ne,er
x 12,50 meter.

Ukuran Bus dan besamya SRP terhhat pada gambar 3.10 berikut ini :

30 ]

?M' i 1250

L
i 1

3*0

Gambar 3.10 Satuan Ruang Parkir (SRP) Bus (cm)

3.5.2 Pola Parkir

Pola part* kendaraan akan sangat ben>engaru„ terhadap kapast.as atangan
parkir. Menurut DLLAJ pola parku dibag, menjad, dua pola, pola parkir paralel
dan pola parkir menyudut.

1. Pola Parkir Paralel

Pola parku paralel, kendaraan berjajar. Sifa, pola parku ini kurang efektit
terlalu banyak memakan tempat. Po!a parku paralel in, ditunjukkan pada gambar

3.11 berikut ini.
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Gambar 3.11. Pola Parkir Paralel

2 Pola Parkir Menyudut

berbeda berdasarkan sudut pola parkir seperti ditunjukkan pada Gambar 3.12.
sampai dengan Gambar 3.15 dan Tabel 3.5.

Gambar 3.12. Pola Parkir Menyudut 30°

Vs.wS{S'V - J^NSSS^

IzvM/T^T//
e%/

'^ ^
\/

Gambar 3.13. Pola Parkir Menyudut 45c

Gambar 3.14. Pola Parkir Menyudut 60°

 



Gambar 3.15. Pola Parkir Menyudut 90°

Tabel 3.5 Kebutuhan Luas rusmgan parkir

Sumb^DllATDaTDuien Perhubungan Darat. 1995

Dengan:

A= Lebar ruang parkir (m)

B= Lebar kaki ruang parkir (m)

C= Selisih panjang ruang parkir (m)

D= Ruang parkir effektif (m)

M=Ruangmanuver(m)

E= Ruang parkir effektif ditambah ruang manuver (m)

28
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36 Oiagram Hubungan Kegiatan M<**> «**"»"* <*'«""" ' 4™
Ya,,„ suait, diagran, yang mengg-arkan penempaia.i fasiluas-fasilitas

si51cm .erdasarkan dan diagram A„r Hubungan Keg,a«a„ M<™, **««**»
•han ,,« , daiam bentuk blok-blok diagram Dalam s,s,e,u tenninal in, AM

(

ilihatkan seperti pada gambar 3.16.diper

KETERANGAN:
„ ALIRAN KEDATANGAN PENUMPANG.

ALIRAN KEGIATAN BIS

Gambar 3.16. Diagram Hubungan Kegiatan
(Sumber: DLLAJ dan Dirjen Perhubungan Darat,1995)
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3.7 Pola Gerakan Dalam Terminal

Berdasarkan Diagram Hubungan Kegiatan (ARD) dikembangkan pola

aluan gerakan didalam terminal mencakup gerakan orang (calon penumpang),

gerakan mobil bus (mobil penumpang umum) dan gerakan kendaran vamu

(DLLAJ).

3.7.1 Gerakan Arus Orang

Dapat dibagi menjadi dua yaitu orang yang masuk tenninal untuk memulai

perjalanan dan arus orang yang mengakhin perjalanan. Arus orang yang masuk

tenninal untuk memulai perjalanan dapat digambarkan : orang masuk tenninal

melalui pintu masuk/keluar bus atau pintu masuk yang sudah disediakan,

membayar peron dan menuju mang tunggu penumpang. Arus orang yang

mengakhin perjalanan : setelah turun dan bus keluar melalui pintu ke'uar/masuk

bus atau melalui pintu yang telah disediakan.

3.7.2 Gerakan Otobus (mobil penumpang umum)

Kendaraan angkutan penumpang umum masuk kc dalam tenninal melalui

pintu masuk temiinal setelah sebelumnya melapor pada pos pemeriksaan

KPS/TPR, kemudian menuju areal kedatangan untuk menurunkan penumpang.

Setelah menurunkan penumpang, kendaraan angkutan penumpang umum

memasuki areal tunggu bus untuk benstirahat dan menunggu saat keberangkatan.

Menjelang saat keberangkatan, kendaraan angkutan penumpang umum

menuju areal keberangkatan untuk menaikkan penumpang dan pada saatnya

kendaraan angkutan penumpang umum diberangkatkan.
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Bagi otobus penumpang umum yang lintas, setelah menurunkan
penumpang langsung dapat melanjutkan perjalanan melalui pintu keluar setelah
terlebih dahulu melapor pada pos KPS/TPR.

3.7.3. Gerakan Kendaraan Bermotor

Untuk kendaraan tamu atau kendaraan pnbad. serta kendaraan pengantar

penumpang, disediakan suatu pelataran parkir yang terpisah dan kegiatan

operasional terminal.

Adapun arus gerakan kendaraan ini memasuki pelataran parkir melalui
pintu masuk yang hams terpisah dan pintu masuk/keluar kendaraan otobis
penumpang umum sehingga tidak mengganggu arus gerakan otobis penumpang

umum dan keluar melalui pintu keluar yangjuga terpisah dari pintu masuk/keluar

kendaraan otobis penumpang umum.

3.7.4. Sistem Parkir

Sistem parkir untuk kendaraan otobis penumpang umum pada suatu

terminal digunakan untuk penataan lahan variabel utama tenninal seperti areal

keberangkatan, areal menunggu bis, areal kedatangan dan areal lintas (DLLAJ).

1. Sistem Parkir Paralel

a. Sistem ini membutuhkan landasan relatif panjang.

b. Effektifdalam penggunaan lahan.

c. Membenkan penyelesa.an terhadap pejalan kaki, untuk menghindari

kontak antara manusia dan kendaraan secara langsung.

d Parkir masuk/keluar dan manuver bis mudah.
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e. Luas standar yang diperlukan untuk parkir paralel dihitung dengan

persamaan berikul:

3 \ (5x11) (3.8)

n = banyaknya jumlah jalur bis

Sistem parkir paralel satu jalur, cocok untuk bis dalam kota, yang sirkulasi

busnva mengalir secara estafet (bis datang dan bis yang berada di depan

berangkat).

"V.

BUS

L_.

10 m

*-*fc
c

-* O^*^

GANG

pin^pr iiUtfuru;

Gambar 3.17 sistem parkir paralel satu jalur

Sistem parkir paralel satu jalur ini dapat dikembangkan menjadi sistem

parkir paralel ganda, yang efektif untuk pembagian jalur dan memberikan

kemudahan bagi bis yang antri untuk bergerak. Luas yang digunakan adalah:

7 x (20xn) (3.9)

n = banyaknya jalur bis.

6
-

>
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e 1"" • ' "T —
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30 m

Gambar 3.18 Sistem parkir paralel ganda
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2. Sistem Parkir Mata Gergaji Tumpul (Sudut 120°)

Memberikan kemudahan bergerak bagi bis yang akan masuk pada jalur

keberangkatan penumpang, tapi luas areal yang dibutuhkan lebih besar. Luas yang

digunakan dihitung dengan persamaan berikut:

9,5 x (I8xn) (3.10)

n = banyaknya jalur bis

'1
5° ^

-U-

^ *

1 V!, 7.-.
I
I. .

IS. .ti

Gambar 3.19 sistem Parkir Mata Gergaji Tumpul (Sudut 120")

3. Sistem Parkir Mata Gergaji Lurus

a. Pencapaian bis mudah, penumpangdapat langsung ke pintu bis.

b. Parkir dan manuver bis mudah.

c. Kebutuhan ruang relatif kecil.

d. Sudut yang dipakai untuk keminngan mata gergaji dapat 45 dan 60 .

e. Luas standar yang digunakan dihitung dengan persamaan berikut:

Kemiringan45 : 19,6 x (28+[5x(n-l)]) (3.11)

Keminngan 60 : 22,6 x (25,6 +[4x(n-l)]) (3.12)

 



Gambar 3.20. Sistem Parkir Mata Gergaji dengan sudut 45°

22,-S *

;«*»

Gambar 3.21. Sistem Parkir Mata Gergaji dengan sudut 60°
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Sistem parkir mata gergaji dapat dikembangkan menjadi sistem parkir

mata gergaji mehngkar.

a. Parkir dan manuver bis mudah.

b. Pencapaian penumpang ke bis lebih mudah dan aman.

c. Sangat efektif terhadap penggunaan ruang gerak khususnya

dibelokkan.

d. Membutuhkan ruang yang besar
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Gambar 3.22. Sistem Parkir Mata Gergaji Melingkar

Sistem Parkir Tegak Lurus

a. Manuver bis sulit untuk keluar masuk p.irkir

b. Memudahkan memilih trayek bagi penumpang

c. Ruang gerak bis yang digunakan relatif luas

d. Luas standar yang digunakan dihitung dengan persamaan berikut

27x(20,6 + [4x(n-l)l)

i*
10m

26,3 ki 2m

i..

Gambar 3.23. Sistem Parkir Tegak Lurus
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BAB IV

METODE PENELITIAN

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Pengumpulan Data

Data-data yang digunakan dalam perancangan ini bempa data sekunder,

yaitu data yang diperoleh dengan cara menginventarisasi data dari instansi-

instansi terkait. Data mengenai Tenninal Condong Catur di dapat dari Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Jogjakarta dan Departemen

Perhubungan melalui Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan (DLLAJ) Jogjakarta.

Data yang didapat dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

(BAPPEDA) Jogjakarta dan Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan (DLLAJ)

Jogjakarta adalah lokasi tenninal Condong Catur, luas jalan yang tersedia untuk

bangunan tenninal, jumlah trayek, jenis kendaraan trayek, jumlah kendaraan

masing-masing trayek.

4.2. Penyajian Data

Data mengenai Tenninal Condong Catur dibagi menjadi dua, yaitu kondisi

Terminal Condong Catur saat ini dan gambaran umum Tenninal Condong Catur

dari tipe C ke tipe Bakibat beroperasinya Terminal Giwangan.

36
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4.3. Bagan Alir (Flowchart)

Tahapan-tahapan perencanaan perancangan tentang "Peningkatan Tipe

'I'enninal Condong Catur dari Tipe C ke Tipe B Akibat Beropcrasmya I'enninal

Giwangan", dapat dilihat pada gambar 4.1. berikut.

MULAI

PEXGUMPIJL.AX DATA

AXALISA DATA

PERANCAXGAX

Reneana Terminal

I menentukan area parkir
AKDP

2, memhual pola sirkulasi
kendaraan

3. menentukan fasilitas

terminal

Gambar 4.1. IJowehart Prosedur Perancangan

 



BABV

ANALISA DATA

 



BAB V

ANALISA DATA

5.1. Kondisi Terminal Condong Catur Sekarang

1. Fasilitas Terminal

Tenninal Condong Catur yang ada sekarang memiliki fasilitas sebagai

berikut:

A. Areal keberangkatan =• 552 m2

B. Areal Parkir = 2370 m2

C. Areal Tunggu Penumpang = 618 m2

D. Areal Tenninal (DLLAJ) = 48 m2

E. Musholla = 36 m2

F. Kios dan Agen = 684 m2

G. Kamar Kecil = 36 m2

2. Tata letak terminal

Tidak ada pemisahan yang jelas antara jalur kedatangan dan jalur

keberangkatan, sehingga lalu lintas di dalam terminal teriihat tidak teratur yang

menunjukkan tingkat keselamatan pemakai jasa tenninal kurang terjamin dan juga

terjadi kemacetan pada jam-jam kerja.
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3. Sirkulasi arus-orang

Arus orang-orang yang akan masuk ke tenninal untuk memulai perjalanan

melalui pintu masuk ataupun pintu keluar kendaraan, begitu pula orang yang akan

mengakhiri perjalanan setelah turun dari bis, keluar melalui pintu masuk ataupun

pintu keluar kendaraan. Hal ini karena tidak lersedianya pintu khusus keluar

masuk kendaraan dengan arus orang yang dapat mengakibatkan keselamatan

orang penumpang kurang terjamin.

5.2. Gambaran Umum Calon Lokasi Terminal Condong Catur Yang Baru

Pemerintah Daerah (PEMDA) Sleman telah menyediakan lahan yang

diperuntukkan untuk lokasi pembangunan tenninal angkutan penumpang dengan

lahan yang telah ada sekarang ini. I'enninal Condong Catur terletak disebelah

Utara Kodya Jogja, tepatnya di Kelurahan Catur Tunggal, Kabupaten Sleman.

Lokasi tenninal baru ini ditetapkan di tepi jalan lingkar (Ring Road) dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1 Dengan lahan yang ada sekarang mi. diperlukan perluasan lahan.

Sehingga untuk penyediaan dan penempatan fasilitas tenninal dapat

dilaksanakan dengan lebih leluasa sesuai dengan kebutuhan.

2. Aktivitas di daerah Condong Catur akan relative padat akibat dari

perubahan mte khususnya untuk trayek perkotaan ^SK Gubernur no.

201/KPTS/1993), maka Tenninal Condong Catur akan menerima

volume kendaraan yang lebih besar dan perubahan fungsi terminal,

sehingga perlu peningkatan tipe terminal, dari tipe C ke tipe B.

 



3. Arus kendaraan umum untuk AKDP tidak akan membebani janngan

jalan dalam kota yang relative sudah sibuk.

5.3. Jenis Trayek di Terminal Condong Catur

Jenis Trayek yang beroperasi di Terminal Condong Catur adalah trayek

pedesaan, perkotaan dan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP). Kondisi masing

masmg trayek ditunjukkan pada tabel 5.1 dan tabel 5.2. berikut ini:

Label 5.1. Jenis Trayek, Jumlah Trayek dan Jumlah Kendaraan tiapTrayek di

Tenninal Condong Catur saat ini

No Jenis Kendaraan Jumlah Trayek Jumlah Kendaraan

1.

2.

Pedesaan

Perkotaan

10

6

184

115

3. AKDP I 4

Sumber : DLLAJ Sleman, 2002

Tabel 5. 2. Jems Trayek, Jumlah Trayek dan Jumlah Kendaraan tiapTrayek di

Tenninal Condong Caturyang dipengaruhi Terminal Giwangan

No Jenis Kendaraan Jumlah Trayek Jumlah Kendaraan

Pedesaan 10 184

Perkotaan* 195

AKDP

Sumber : *DLLAJ Jogjakarta, 2000

40
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Dan table 5.1 dan table 5.2 di atas, dapat ditarik suatu kesimpuian bahwa

hanya kendaraan angkutan perkotaan yang mengalami perubahan rute dan

penambahan trayek serta penambahan annada bis. Hal ini berdasarkan SK.

Gubemur no. 201/KPTS/1993 tentang usulan penetapan trayek dan jumlah

angkutan umum perkotaan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

5.3.1. Rute Trayek Pedesaan

Rute Trayek Bus Pedesaan yang melewati I'enninal Condong Catur

melayani 10 Trayek Bus Pedesaan yaitu sebagai benkut :

1. Trayek A.3 : Tenninal Prambanan - Kejambon - Ngemplak - Sidorejo -

Pw.Martani - Setan - C.Catur - Depok - Tenn.Jombor -

Tun - Pulowatu - Jetis - Depok - Condong Catur - PP.

2. Trayek A.1.2 : Tenn.Jombor - Ringroad - C.Catur - Depok -

Ambarukmo Surowajan - Gedong.Kuning Berbah -

Kalasan - Prambanan - Tamanmartani - Sidorejo -

Perum.Pertamina - Pw.Martani -Sorogenen - Mg.Harjo -

C.Catur - Tenn.Jombor - PP.

3. Trayek ZEBRA : Tenn.Jombor - Nandan - Kentungan - Jl.Kaliurang -

Depok - C.Catur - Perum.Minomartani - Kamdanen -

Beran - Psr.Sleman Jumeneng - Pasar Cebongan - Mlati -

Tenn.Jombor- PP.

4. Trayek 21 : Tenn.Jombor - Jl.Magelang - Bunderan UGM - Colombo -

Terminal C.Catur Stiper - Candi gebang -Krapyak-
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Psr.Gentan-Tunggalan - Besi - Perum Pamungkas -

Pakem Pokoh Bedoyo Unibulhaijo Bebeng - PP.

5. Trayek C : Tenn.Ngapak - Kebonagung - Balangan - Sayegan -

Cebongan - Tenninal lombor - Bunderan UGM - Colombo -

C.Catur - Candi gebang - Bakongan - Krapyak - Umbul

Pajangan - Babadan - Psr Srunen - Sukoharjo -

PPG.Kesenian-PP.

6. Trayek 16 Tenn.Ngapak - Bonagung - Balangan - Gendengan -

Godean - Demak ijo - Tenn.Jombor - Monjali -

Kentungan - RSUP Sardjito - Colombo - Condong Catur-

Maguwo - PP.

7. Trayek 29 Tenn.Jombor - JI.Magelang - Karangwaru - AAN - Jetis -

Colombo - Condong Catur - Mar.ukan - Bulu - Krapyak -

("audi Gebang SMEA Maguwo Psr Setan -

Perum.Purwomartani - Perum Kadisuko - Balai Desa PW -

Ngebruk - Bapelkes Cangkringan - Salakan -

Ngangkruk - PPG.Kesenian - R.Ronggo

Tenn.Prambanan - PP.

8. Trayek A.4 Tenn.Jombor - Monjali - Kentungan - C.Catur - Seturan -

Perum Yadara - Babarsari - Janti - Perum TNI AU

Blok O Gedong kuning Rejowinangun Sampaan -

Berbah - Bercak - Tenn.Prambanan - PP.
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9. Trayek D.6 : Tenn.Jombor - Jl.Magelang - Colombo - Jl.Gejayan -

Tenn.Condong Catur - Mg.Harjo - Grogol - Berbah -

Jogotirto - Jl.Piyungan - Pereng - Term.Prambanan - PP.

10.Trayek D.2 : Tenn.Tempel - Merdikorejo - Balerante - Ngablak -

Murangan - Pasar Sleman - Denggung - Mulungan -

Tenn.Jombor - Monjali - Jetis - Bunderan UGM -

Colombo -- Condong Catur - PP.

5.3.2. Rute Trayek Perkotaan

Rute Trayek Bus Perkotaan yang dilayani di Tenninal Condong Catur

akibat beroperasinya Terminal Giwangan sebanyak 9 Trayek yaitu sebagai

berikut:

1. BERANGKAT : TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR

( KOTA CEDE - PINGIT )

Tenninal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Waning Boto - Jl. Ngeksigondo -

Jl. Kemasan - .11. Mondorakan - Jl. Tegal Gendu - Jl. legal Turi - Jl.

Sorogenen - Jl. Lowanu - Jl. Kol. Sugiyono - Jl. Parang Tritis - Jl.

Tirtodipuran - Jl. Suryodiningratan - Jl. Bantul - Jl. Sugeng Jeroni - Jl.

Bugisan Jl. Patang Puluhan Jl. Poncowolo - Jl. RE Martadinata - Jl.

Letjen Suprapto - Jl. Pembela Tanah Air - Jl. HOS Cokroaminoto - Jl.

Kyai Mojo Jl. P. Diponegoro Jl AM Sangaji Jl. Dr. Sartjito - UGM

- Jl. Kaliurang - Ring Road Utara - Terminal Condong Catur.
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BALIK :

'I'enninal Condong Catur Ring Road Utara Jl. Kaliurang UGM Jl.

Dr. Sanjito - Jl. AM Sangaji - Jl. P Dipcnegora - Jl. Kyai Mojo - Jl.

HOS. Cokroaminoto - Jl. Pembela Tanah Air - Jl. Letjen Suprapto - Jl.

RE Martadinata - Jl. Poncowolo - .11. Patang Puluhan - Jl. Bugisan - Jl.

Sugeng Jeroni - Jl. W. Hasyim Jl. Suryodiningratan - Jl. Tirtodipuran -

Jl. Parang Tritis - Jl. Kol Sugiyono - Jl. Lowano - Jl. Sorogenen - Jl.

Tegal Turi - Jl. Tegal Gendu - Jl. Pembayun - Jl. Kemasan - Jl.

Ngeksigondo - Jl. Penntis Kemerdekaan - Tenninal Giwangan.

2. BERANGKAT : TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR

( SURYOTOMO - RAHAYU SAMIRONO )

Treminal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Kusuma Negara •- Jl. Sultan Agung

- Jl. Suryoiomo - Jl. Dr. Sutomo - Jl. Wahidin Sudirohusodo - Jl. C

Ditiro - Jl. Jend. Sudinnan - Jl. Rahayu Samirono - Jl. Colombo - UGM

- Jl. Dr. Sartjito - Jl. AM Sangaji - Jl. Ring Road Utara - Tenninal

Condong Catur.

BALIK :

Tenninal Condong Catur - Ring Road Utara - Jl. AM Sangaji - Jl. Dr.

Sartjito -UGM - Jl. Colombo - Jl. Gejayan - Jl. Unp Sumoharjo - Jl.

Wahidin Sudirohusodo - Jl. Dr. Sutomo Jl. Ki Mangun Sartoro - Jl.

Kusuma Negara - Jl. Veteran - Jl. Waning Boto - Jl. Perintis

Kemerdekaan - Terminal Giwangan.
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3 TERMINAL GIWANGAN - TERMINAL CONDONG CATUR PP

(ABU BAKAR ALI - YOS SUDARSO)

Tenninal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Kenari - Jl. Gayam - Jl. Bausasran

- Jl. I iayam Wumk Jl. Mas Suharto Jl. Mataram - Jembatan Kewek -

Jl. Abu Bakar Ali - Yos Sudarso - Jl. Suroto - Jl. .lend. Sudirman - Jl. C.

Simanjuntak UGM Jl. Colombo Jl. Gejayan Terminal Condong

Catur.

4 TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR PP

( WIROBRAJAN - GEJAYAN )

Tenninal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Warung Boto - Jl. Perintis

Kemerdekaan - Jl. MSupeno - Jl. Kol. Sugiyono - Jl. Sutoyo - Jl. ivIT.

Haryono - Jl. Wahid Hasim - Jl. S Pannan - Jl. Tendean - Jl. HOS

Cokroaminoto - Jl. Kyai Mojo - Jl. P. Diponegoro - Jl. Jend. Sudinnan -

Jl. C Simanjuntak - UGM - Jl. Colombo - Jl. Gejayan - Tenninal

Condong Catur.

5 TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR

( PRAWIROTAMAN - PINGIT )

Tenninal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Warung Boto - Jl. Perintis

Kemerdekaan - Jl. M. Supeno - Jl. Kol. Sugiyono - Jl. Sisingamanggaraja

- Jl. Prawirotaman - Jl. Parang Tntis - Jl. Mangkuyudan - Jl. DI.

Panjaitan - Jl. MT. Haryono - Jl. Wahid Hasyim - Jl. Ahmad Dahlan - Jl.

Bayangkara - Jl. Jogonegaran - Jl. Gandekan Lor - Jl. Jlagran - Jl.

Tentara Pelajar - Jl. Magelang - Jl.W. Monginsidi - Jl. AM Sangaji - Jl.
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Jend Sudinnan - Jl. C. Simanjuntak - UGM - Jl. Kaliurang - Ring Road

Utara -• Tenninal Condong Catur.

BALIK :

Tenninal Condong Catur - Ring Road Utara - Jl. Kaliurang - UGM - Jl.

C. Simanjuntak - Jl. Jend Sudinnan - Jl. AM Sangaji - Jl. WMonginsidi

- Jl. Magelang - Jl. Tentara Pelajar - Jl. Jlagran - Jl. Pasar Kembang - Jl.

Malioboro - Jl. A. Yani - Jl. A. Dahlan - Jl WHasyim - Jl. MT Haryono

- Jl. DI Panjaitan - Jl. Mangkuyudan - Jl. Parang Tntis - Jl. Prawirotaman

- Jl Sisingamanggaraja - Jl. Kol Sugiyono - jl. M Supeno - Jl Perintis

Kemerdekaan - Jl. Veteran - Tenninal Giwangan.

6 TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR

( LEMPUYANGAN - RING ROAD UTARA )

Tenninal Giwangan - Jl. Veteran - .11. Warung Boto - Jl. Perintis

Kemerdekaan Jl. MSupeno Jl. Tainan Siswa - Jl Sultan Agung - Jl.

Gajah Mada - Jl. Hayam Wuruk - Jl. Lempuyangan - Jl. YOS Sudarso -

Jl. Suroto - Jl. Cik Ditiro - UGM - Jl. Colombo - Jl. Gejayan - Jl. Laksda

Adi Sucipto - Ring Road Utara Maguwo - Tenninal Condong Catur.

BALIK :

Tenninal Condong Catur - Ring Road Utara Maguwo - Jl. Laksda Adi

Sucipto - Jl. Unp Sumoharjo - Jl. Rahayu Samirono - Jl. Colombo -

UGM - Jl. Cik Ditiro - Jl. Suroto - Jl. YOS Sudarso - Jl. Hayam Wuruk -

Jl. Gajah Mada - Jl. Sultan Agung - Jl. Tainan Siswa - Jl. M. Supeno - Jl.

Perintis Kemerdekaan - Jl. Veteran - Tenninal Giwangan.
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7 TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR (MENUKAN -

ALUN-ALUN UTARA)

Terminal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Warung Boto - Jl. Perintis

Kemerdekaan - Jl. M. Supeno - Jl. Lowano - Jl. Tn Tunggal - Jl.

Menukan - Jl. Jogokaryan - Jl. DI. Panjaitan - Jl. Suryodiningrafan - Jl.

Bantul - Jl. Wahid llasyim Jl. II. Agus Salim - Jl. Kauman Alim-alun

Utara Jl. Trikora - Jl. Senopati Jl. Suryotomo Jl. Mataram - Jl.

Jembatan Kewek - Jl. A Jazuli - Jl. Sabirin - Jl. Suruto - Jl. Cik Ditiro -

UGM - Jl. Colombo - Jl. Gejayan - Tenninal Condong Catur.

BALIK :

Tenninal Condong Catur - Jl. Gejayan - Jl. Colombo - UGM - Jl. Cik

Ditiro - Jl. Jend Sudinnan - Jl. PMangkubumi - Jl. Klermgan - Jl. Taman

Garuda - Jl. Malioboro - Jl. AYam - Jl. Trikora - Alun-alun Utara - Jl.

Kauman - Jl. Agus Salim - Jl. Wahid Hasyim - Jl. Bantul - Jl.

Suryodiningratan - Jl. DI Panjaitan - Jl. Jogokaryan - Jl. Menukan - Jl.

Tri Tunggal - Jl. Lowano - Jl. Supeno - Jl. Penntis Kemerdekaan -

Tenninal Giwangan.

8 TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR ( KATAMSO -

KOTA BARU )

Tenninal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Warung Boto - Jl. Perintis

Kemerdekaan - Jl. Nitikan Jl. Sorogenen - Jl. Tri Tunggal - Jl.

Sisingamaaggaraja - Jl. Prawirotaman - Jl. Parang Tritis - Jl. Katamso -

Jl. Suryotomo - Jl. Mataram - Jembatan Kewek - Jl. Abu Bakar Ali - Jl.

 



YOS Sudarso Jl. Almo Sukarto .11. Wahidm Sudirohusodo .11. Pengok

- Jl. Langen San - Jl. Munggur - Jl. Laksda Adi Sucipto - Ring Road

Utara Maguwo - Tenninal Condong Catur.

BALIK :

Tenninal Condong Catur - Jl. Ring Road Utara Maguwo - Jl. Laksda Adi

Sucipio - Jl. urip Sumoharjo - Ji. Jend SudiriMan - Jl. P. Mangkubunii -

Ji. Kieringan - Ji. Maiioboro - Ji. A Yani - jl. Tri Kora - Aiun-aiun Utara

Ji. Ibu Ruswo Ji. Katamso Ji. Parang iritis - Jl. Prawiro T'aman - Ji.

Sisingamanggaraja - Ji. In funggal - Jl. Sorogenen - Jl. Nitikan - Ji. P

Kemerdekaan - Tenninal Giwangan.

9. TERMINAL GIWANGAN - CONDONG CATUR (PP)

Terminal Giwangan Ji. Veteran Ji. Waning Boto Ji. Perintis

Kemerdekaan - Ji. Nitikan - Ji. Sorogenen - Ji. Tritunggai - Ji. Menukan

- Jl. Parang Triiis - .11. Kaiamso Jl. Suiian Agung - Ji. Kusuma Negara-

Ji. Janti - Ji. Laksda Adi Sucipto - Ji. Gejayan - fenninai Condong Catur.
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5.3.3. Jenis dan Jumlah Trayek Pedesaan

Jenis Trayek Pedesaan terdapat 10 trayek dengan jumlah kendaraan

seperti terdapat pada tabel 5.3. di bawah ini:

Tabel 5.3. Jenis Trayek dan Jumlah Kendaraan Angkutan Pedesaan

No. Jenis Trayek
._.._, — __ _^

Jumlah Kendaraan

A 1.2 21

2. A3 23

3

i
A4 16

| 4.
1 ~ --

C

D2

D6

12

6.

16

23

i 7-

1~8™~

16

21

12

18
-cj f

29 17

10. 1 ZEBRA 26

Jumlah - 184
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5.3.4. Jenis dan Jumlah Trayek Perkotaan

Jenis Trayek Perkotaan terdapat 9 irayek dengan jumlah kendaraan

angkutan perkotaan seperti terdapat tabel 5.4. di bawah mi:

Tabel 5.4. Jenis Trayek dan Jumlah Kendaraan Angkutan Perkotaan

1No.

\

Jenis Trayek Jumlah Kendaraan

1. Giwangan-Concat (Kota Gede-Pingit) 16

| 2.
i

Giwangan-Concat (Suryotomo-Rahayu
Sam irono)

16

| -L
i

Giwangan-Concat (PP/Abu Bakar Ah-Yos
Sudarso)

15

i 4 Giwangan-Concat (PP/Wirobrajan-gejayan) 22

! 5.
j

| "67"
!

r t: -i
! i

| 8.

Giwangan-Concat (Prawirotaman-Pingit)

Giwangan-Concat (Lcinpuyangan-Ring Road
Utara)

Giwangan-Concat (Menukan - Ahm-Alun
Utara)

Giwangan-Concat Katamso - Kota Bam)

18

21

18

i ->

33

9. Giwangan-Concat PP 36

Jumlah = 195

5.3.5. Trayek Antar Kota Dalam Propinsi

Irayek Antar Kota Dalam Propinsi yang melewati Tenninal Condong

Catur hanya I trayek yaitu:

JOGJA- KALIURANG 4 Kendaraan.
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BAB VI

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Dasar - Dasar Perencanaan

6.1.1. Penentuan Kapasitas Ruang Parkir Untuk Kendaraan Bus AKDP,

Angkutan Kota, Angkutan Pedesaan dan Kendaraan Pribadi.

6.1.1.1. Jalur Angkutan Bus AKDP.

1. Perhitungan jumlah Bus AKDP.

Bus AKDP yang beroperasi di Terminal Concong Catur saat ini hanya

melayani 1 trayek yaitu:

Jogjakarta - Kaliurang: 4 kendaraan x 3 Rit = 12 kendaraan/hari.

Trayek Bus Angkutan Kota Dalam Provinsi yang beroperasi di Tenninal

Condong Catur saat ini ada 1 trayek dan jumlah ritnya adalah 3 rit, dengan jumlah

kendaraan sebagai berikut:

4 kendaraan x 3 rit = 12 kendaraan/hari

2. Penentuan Jalur Kedatangan Dan Jalur Keberangkatan

Jika untuk menurunkan dan menunggu penumpang membutuhkan waktu

15 menu dan kebutuhan emplasemen kedatangan dengan asumsi selama 1 jam

sibuk sebanyak 2 kendaraan yang masuk tenninal dan bila setiap emplasemen
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kedatangan mampu menampung 1 kendaraan, maka emplasemen yang dibutuhkan

adalah :

AKDP = 2 x (15/60) = V2 buah emplasemen : 1 kendaraan = V2 ~ 1jalur.

Jalur kedatangan menggunakan sistem parkir paralel dengan lebar 3,5

meter. Jarak antar bis dengan tempat turun penumpang 20 cm. Jarak bis dengan

bis di depannya 2,0 meter.

Kendaraan Angkutan Kota Dalam Provinsi dalam menaikkan dan

menurunkan penumpang disediakan jalur lintas atau sistem parkir paralel satu

jalur, yang sirkulasi kendaraannya mengalir secara estafet (kendaraan yang datang

dan kendaraan yang di depannya berangkat). Untuk angkutan kota disediakan 2

jalur lintas yang tiap jalurnya dapat menampung 1 kendaraan.

6.1.1.2. Jalur Angkutan Kendaraan Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan

1. Perhitungan dan Jumlah Angkutan Kota

Trayek Angkutan Kota yang beroperasi di Terminal Condong Catur saat

ini ada 6 trayek dan jumlah ritnya adalah 5 rit, dengan jumlah kendaraan sebagai

berikut:

195 kendaraan x 5 rit = 975 kendaraan/hari

Jika kendaraan Angkutan Kota berada dijalur lintas untuk menaikkan dan

menurunkan penumpang selama 3 menit dan kebutuhan jalur lintas dengan asumsi

1 jam sebanyak 195 kendaraan yang masuk tenninal, maka jalur lintas yang

dibutuhkan adalah :

195 kendaraan/jam x (3/60) = 9.75 kendaraan/jalur ~ 10 kendaraan/jalur.
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Kendaraan Angkutan Kota dalam menaikkan dan menurunkan penumpang

disediakan jalur lintas atau sistem parkir paralel satu jalur, yang sirkulasi

kendaraannya mengalir secara estafet(kendaraan yang datang dan kendaraan yang

di depannya berangkat). Untuk angkutan kota disediakan 5 jalur lintas yang tiap

jalurnya dapat menampung 2 kendaraan.

2. Perhitungan dan Jumlah Angkutan Desa

Trayek Angkutan Desa yang beroperasi di Tenninal Condong Catur ini

melayani trayek Tenninal Condong Catur - Tenninal Pakem - Tenninal

Prambanan - Tenninal Jombor dan jumlah trayeknya 10 dengan jumlah

kendaraan adalah 184 kendaraaaTiari.

Jam operasi efektif untuk Angkutan Desa adalah selama 10 jam, maka

selama 1jam = 184 kendaraan /10 jam = 18 kendaraan/jam.

Jika kendaraan Angkutan Desa berada di jalur lintas selama 10 menit dan

kebutuhan jalur lintas dengan asumsi 1 jam sebanyak 18 kendaraan yang masuk

tenninal, maka jalur lintas yang dibutuhkan adalah :

18 kendaraan/jam x (10/60) = 3 buah jalur

Kendaraan Angkutan Desa dalam menaikkan dan menurunkan penumpang

disediakan jalur lintas atau sistem parkir paralel satu jalur yang sirkulasi

kendaraannya mengalir secara estafet (kendaraan yang datang dan kendaraan yang

berada di depannya berangkat). Untuk Angkutan Desa disediakan 2 jalur lintas

yang tiap jalurnya dapat menampung 4 kendaraan.

 



6.1.1.3.Jalur Angkutan Kendaraan Pribadi, Taxi dan Sepeda Motor

1. Penentuan Kapasitas Ruang Parkir

Kendaraan pribadi dan taxi dianggap Mobil Penumpang Umum (MPU)

golongan II, mempunyai ukuran panjang 4,7 dan lebar 1,70 meter, sedangkan

Satuan Ruang Parkir (SRP) sebesar 2,50 in x 5,00 m. Berdasarkan bentuk areal

parkir dan letak pintu masuk dan pintu keluar maka pola parkir yang tepat untuk

kendaraan pribadi dan taxi menggunakan pola parkir menyudut dengan sudut 45°.

Pola parkir tersebut dapat dilihat pada gambar 3.7. Kebutuhan ruang parkir efektif

5,65 meter. Ruang parkir efektik ditambah ruang manuver kendaraan 9,35 meter.

Gang untuk sirkulasi kendaraan minimal 4,1 meter untuk jalan satu arah untuk

memberikan kenyamanan pada pengemudi dan lebar gang dibuat sebesar 5,0

meter. Ruang parkir untuk kendaraan pribadi disediakan sebanyak 20 ruang

parkir, dan mang parkir untuk taxi disediakan sebanyak 10 ruang parkir.

Sepeda motor mempunyai ukuran panjang 1,75 meter dan lebar 0,70

meter. Sedangkan Satuan Ruang Parkir (SRP) sebesar 2,00 x 0,75 meter. Gang

untuk sikulasi dipakai 2,00 meter. Pola parkir sepeda motor dengan menggunakan

pola parkir berjajar (menyudut dengan sudut 90°). Ruang parkir untuk sepeda

motor disediakan sebanyak 100 ruang parkir.

Tabel 6.1. Kebutuhan Ruang Parkir Kendaraan Pribadi, Taxi
Dan Sepeda Motor

No JENIS KENDARAAN JML RUANG PARKIR

! l.
i

Kendaraan Pribadi 20

2. Taxi 10

! 3. Sepeda Motor 100

Sumber: Pengamatan dilapangan
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6.1.2. Perhitungan Lebar Gang Sirkulasi Untuk Mobil Penumpang Umum

(MPU)

Pola parkir untuk Mobil Penumpang Umum yang digunakan adalah pola

parkir dengan sudut 45°. Besamya Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk bis AKDP

adalah 3,5 x 12,5 meter, sedang Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Mobil

Penumpang Umum (MPU) adalah 2,5 x 5 meter.

dengan

f I
A I

A...*_

Gambar 6.1. Pola Parkir Dengan Sudut 45°

r: Panjang kendaraan

d : Lebar kendaraan

B : Lebar gang

 



6.1.3. Lebar Gang Untuk Mobil Penumpang Umum (MPU)

Perhitungan :

a = d / sin a = 2,5 / sin 45° = 3,5355 m

x = y = r . Cos a

= 5 . Cos 45° = 3,5355 meter

b = x-(l/2a)

- 3,5355 - Vi . 3,5355 = 1,7677 meter

e = 1/2 . a = '/2.3,5355 = 1,7677 meter

L = 3 . a + b = 3 . 3,5355 + 1,7677 = 12,3744 meter

h = y + e

= 3,5355 + 1,7677 = 5,3032 m ~ 5,3 meter

B = 9,35 - h

= 9,35 - 5,3 = 4,0468 m = 4,1 meter

Lebar gang untuk mangan parkir MPU minimal 4,1 meter, dibuat sebesar

4,8 meter.
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Tabel 6.2. Rekapitulasi Luas Terminal dan Bagian-bagiannya ( M2)

A. Kendaraan Tipe B* Tipe C* Hasil Reneana

Ruang parkir AKAP - -

AKDP 540 - 175

ANGKOT 800 800 437.5

ANGDES 900 900 175

Pri badi 500 200 1 ! 2.5

Ruang Service 500 - -

Pompa Bensin - -

Sirkulasi Kendaraan 2.740 1,100 1.480.5

Bengkel 100 -

Ruang Istirahat 40 30 -

Gudang 20 - -

Ruang parkir cadangan 1.370 550 -

B. Pemakai Jasa

Ruang Tunggu 2.250 480 355

Sirkulasi Orang
Kamar Mandi

900

60

192

40 39

Kios

Musholia

1.350

60

288

40

162

80

C. Operasional

Ruang Administrasi 59 39 -

Ruang Pengawas 23 16 -

Loket 3 3 -

Peron 4 3 -

Retribusi 6 6 12.5

Ruang Informasi 10 8 18

Ruang P3K 30 15 30

Ruang Perkanioran 100 - 112

D. Ruang Luar (Tidak Efektif) 4,890 1,554 3.189

Luas Total 17.225 5.463 7.434.64

Cadangan Pengembangan 17.225 5.463 7.434.64

Kebutuhan Lahan 34.510 10.926 14.869.28

Kebutuhan Lahan unluk desain (Ha) 3.5 1.1 ! 1.5 i
Sumber : *Hasil Analisis Studi Direktorat Jendral Perhubungan Darat. 1995
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Dari table 6.2. Rekapitulasi luas Tenninal dan bagian-bagiannya, dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa dan hasil perbandingan antara Hasil Analisis

Studi Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 1905 dengan Hasil Reneana dari

desain gambar yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan atau persyaratan dari

Tenninal Tipe B serta dengan kebutuhan lahan yang ada, maka Tenninal

Condong Catur tidak dapat dijadikan sebagai Tenninal Tipe B.

Dengan membandingkan antara Terminal '!'ipe C Hasil Analisis Studi

Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 1995 dengan hasil reneana dari desain

gambar yang ada, maka tenninal Condong Catur dapat ditingkatkan menjadi

Temiinal Tipe C plus sesuai dengan data yang terdapat pada Tabel 6.2.

Rekapitulasi Luas Terminal dan bagian-bagiannya. Dengan demikian desain

'I'enninal Condong Catur yang ada sekarang hanya dapal digunakan untuk

mempeiiancar sirkulasi kendaraan keluar/masuk tenninal.

6.2. Analisis Orientasi Pergerakan di dalam Terminal

Orientasi pergerakan mempakan arah tujuan yang akan dicapai oleh

masing-masing pengguna jasa terminal. Baik itu calon penumpang, penumpang,

pengantar. penjemput dan pengelola maupun kendaraan itu sendiri yang sesuai

dengan karakter kegiatan masing-masing. Orientasi pergerakan ini sangat

berhubungan dengan sirkulasi di dalam tenninal yang diartikan sebagai

pergerakan perpindahan manusia dan atau barang dari suatu tempat ke tempat

yang lain melalui sebuah jalur pergerakan. yang terjadi karena adanya keinginan

dan kepentingan menuju tempat baru. Sirkulasi yang terjadi di tenninal hams jelas
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dan lancar. Pengertian kejelasan sirkulasi yaitu kemudahan dalam penemuan jalan

dengan jarak yang ditempuh tidak membingungkan. Sedangkan pengertian

kelancaran sirkulasi yaitu bila dalam melakukan pergerakan tidak ada hambatan

dalam waktu (sesingkatnya), jarak yang ditempuh tidak berbelit dalam lingkup

keamanan dan kenyamanan pada tiap penggal perjalanan.

Sirkulasi mempakan diagram alir aktifitas pergerakan pelaku kegiatan

didalam suatu bangunan. Sirkulasi di dalam terminal dibentuk oleh aktivitas

pergerakan atau karakter kegiatan calon penumpang/barang, pengantar,

penjemput, pengelola dan kendaraan. Adapun reneana pola sirkulasi di tenninal

Condong Catur adalah sebagai benkut:

1. Pola Sirkulasi Penumpang

Masuk

Ruang Emplasemen
Kedatangan dan
Pemberangkatan

t t

Parkir

Ruang Tunggu
Penumpang

Bangunan Kantor
'Tenninal

Keluar

Gambar 6.2. Pola Sirkulasi Penumpang
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Keterangan pola sirkulasi penumpang :

a. Penumpang datang dengan kendaraan pribadi langsung masuk ke arael

parkir, penumpang datang dengan moda kendaraan umum lainnya

masuk dari emplasemen kedatangan penumpang.

b. Karena tidak terjadi penjualan tiket, maka penumpang langsung menuju

ruang tunggu penumpang yang akan naik angkutan kota atau angkutan

pedesaan atau penumpang yang akan mengadakan perpindahan moda

angkutan.

c. Penumpang yang hendak berangkat menuju emplasemen keberangkatan

sedangkan penumpang yang menggunakan kendaraan pnbadi langsung

menuju ke arael perkir.

2. Pola Sirkulasi Peimelola

Masuk Keluar

r1

Parkir

i k

Emplasemen
Kedatangan dan
Pemberangkatan

Bangunan Kantor
Terminal

Tasilitas

Utama

Gambar 6.3. Pola Sirkulasi Pengelola

Fasilitas

Penunjang
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Keterangan pola sirkulasi pengelola :

a. Pengelola datang ke terminal langsung menuju :<e areal perkir yang sama

dengan areal parkir pengantar dan penjemput (bagi yang menggunakan

kendaraan pribadi). Pengelola datang dari emplasemen kedatangan (bagi

yang menggunakan moda angkutan umum) menuju ke bangunan kantor

tenninal, setelah itu masuk ke ruang masing-masing sesuai dengan

aktifitas utamanya.

b. Pengelola melaksanakan pekerjaan pelaksanaan, pengawasan dan

pemeliharaan tenninal yang berhubungan dengan ruang-ruang lain yang

ada pada fasilitas utama dan fasilitas penunjang.

c. Setelah pekerjaan selesai. pengelola menuju ke areal parkir atau ke

emplasemen pemberangkatan keinudian keluar.

3. Sirkulasi Kendaraan Umum

Masuk

'

Keluar

1

Ruang Emplasemen
Kedatangan dan
Pemberangkatan

Gambar 6.4. Pola Kegiatan Kendaraan Umum
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Keterangan Pola Sirkulasi Kendaraan Umum :

Kendaraan AKDP, Angkutan Kota dan Angkutan pedesaan masuk ke lokasi

terminal menuju ke emplasemen kedatangan dan pemberangkatan untuk

menurunkan serta menaikkan penumpang.

6.3. Perencanaan Sirkulasi Jalan

Keluar masuknya kendaraan di tenninal Condong Catur diatur sedemikian

rupa sehingga tidak akan mengganggu arus lalulintas sekitamya. Pengaturan

kendaraan disesuaikan dengan jurusan trayek kendaraan.

6.4. Ruang Tunggu Penumpang

Ruang tunggu penumpang disediakan sebanyak 3 buah mang yang

letaknya di dekat emplasemen pemberangkatan Bis AKDP, ANGKOT dan

ANGDES. Ruang tunggu 1 untuk penumpang Bis AKDP, ANGKOT, ANGDES

dengan ukuran 3m x 19m. Sedangkan Ruang tunggu 2 untuk penumpang yang

ingin beristirahat atau bersantai sebelum melanjutkan perjalanannya dengan

ukuran 8m x 14m dan ukuran 12m x 15m.

6.5. Bangunan Kantor Terminal

Bangunan kantor terminal dengan ukuran 8 m x 14 m yang berfungsi

untuk mengatur aktifitas di dalam tenninal. Terletak di dekat area parkir

kendaraan pribadi.
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6.6. Tempat Pemungutan Retribusi (TPR)

Tempat Pemungutan Retribusi (TPR) berfungsi untuk memeriksa masing-

masing kartu perjalanan yang dimiliki oleh masing-masing bis yang memasuki

tenninal. Tempat Pemungutan Retribusi (TPR) disediakan sebanyak 1 buah

dengan ukuran masing-masing 2,5m x 2,5m yang letaknya di dekat pintu masuk

tenninal kendaraan AKDP, ANGKOT dan ANGDES.

6.7. Rambu-rambu dan Petunjuk Informasi

Rambu-rambu dan papan petunjuk infonnasi dapat bempa petunjuk

peringatan, petunjuk jurusan/ruangan, tarif dan jadwal perjalanan yang masing-

masing mempunyai dimensi/ukuran tertentu sesuai dengan Peraturan

Perhubungan Darat 1993. Rambu dan petunjuk infonnasi hams tersedia karena

sangat penting untuk memberikan infonnasi pemakai tenninal.

6.7.1. Rambu-rambu

1. Arah yang diwajibkan

Rambu untuk arah yang diwajibkan berbentuk lingkaran berdiameter 45

cm, dengan wama dasar biru dan anak panah berwarna putih seperti

gambar 6.5.
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Gambar 6.5. Arah yang diwajibkan

2. Rambu larangan

Rambu larangan berbentuk lingkaran dengan diameter 45 cm, dengan

wama dasar merah dan garis inelintang berwama putih seperti pada

gambar 6.6.

Gambar 6.6. Dilarang Masuk
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3. Rambu Petunjuk

Rambu petunjuk tempat parkir berbentuk segiempat bemkuran 40 cm x 50

cm dengan wama dasar biru dan huruf berwama putih seperti gambar 6.7.

2,00 m

Gambar 6.7. Tempat Parkir

4. Papan tambahan

Papan tambahan menggunakan wama dasar putih dengan tulisan dan

bingkai yang berwama hitam seperti gambar 6.8. Dengan ukuran

perbandingan satu berbanding dua antara panjang dan lebar, ditempatkan

denganjarak 10 cm dari sisi terbawah daunrambu.

KHUSUS BUS

Gambar 6.8. Papan Tambahan
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6.7.2. Papan Petunjuk Informasi

I. Papan Petunjuk Jurusan

Berbentuk segiempat berukuran 30 cm x 75 cm dengan wama dasarhijau

dan wama tulisan putih yang dipasang di ruang emplasemen

pemberangkatan Bis AKDP. Masing-masing sesuai dengan jurusan bis

tersebut seperti gambar 6.9.

o, /5 m

JAKARTA 50-i.n

Gambar 6.9. Papan Petunjuk Jurusan

2. Papan Petunjuk Ruang

Papan petunjuk ruang yaitu bempa papan petunjuk infonnasi, tempat

telepon, pengaduan, kamar mandi/wc, masuk, keluar, tempat penitipan

barang dan mang tunggu. Papan petunjuk tersebut berbentuk segiempat

dengan wama dasar hijau dan tulisan berwama putih, yang ditempatkan

pada ruang/pintu yang bersangkutan atau sebelum mangan tersebut

(tempat yang strategis). Untuk papan petunjuk yang dipasang sebelum

mangan yang ditunjukkan, maka dilengkapi dengan anak panah dan jarak

tempat yang dituju seperti gambar 6.10.

Gambar 6. 10. Papan Petunjuk Ruang
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6.8. Fasilitas Penunjang

6.8.1 Musholia

Musholia terietak di dekat ruang tunggu Bis AKDP yang dibuat dengan

ukuran 10 m x 8 m.

6.8.2. Kios

Disediakan sebanyak 18 kios yang terietak didalam bangunan tenninal

dengan ukuran 3m x 3m.

6.8.3. Toilet

Disediakan 4 ruang toilet dengan ukuran 3m x 3m yang berada didekat

ruang tunggu penumpang Bis AKDP, ANGKOT dan ANGDES.

6.8.4. Ruang Pengobatan/P3K

Disediakan I buah mangan P3K dengan ukuran 4 m x 5 m yang terietak di

bangunan kantor temiinal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

 



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada tenninal Condong Catur dan

setelah dilakukan perancamgan maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Luas lahan yang digunakan untuk perencanaan pembangunan terminal

Condong Catur ditingkatkan dari 4186 m2 menjadi 7434,64 in2 .

2. Area tenninal untuk Bus AKDP disediakan 2 jalur lintas yang setiap

jalurnya dapat menampung 1 kendaraan menggunakan sistem parkir parallel

satu jalur. Dengan tidak ada tempat parkir sementara untuk Bus AKDP,

maka tidak terjadi transaksi penjualan tiket.

3. Area jalur lintas untuk kendaraan ANGKOT disediakan 5 jalur lintas

kendaraan ANGKOT yang masing-masing dapat menampung 2 kendaraan.

4. Area jalur lintas untuk kendaraan ANGDES disediakan 2 jalur lintas

kendaraan ANGDES yang masing-masing dapat menampung 4 kendaraan.

5. Area parkir untuk kendaraan pribadi dapat menampung parkir kendaraan

sebanyak 20 kendaraan dengan sistem parkir menyudut 45°.

6. Area parkir untuk kendaraan taxi dapat menampung parkir kendaraan

sebanyak 10 kendaraan dengan sistem parkir menyudut 45°.
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7. Area parkir untuk sepeda motor dapat menampung parkir kendaraan

sebanyak 100 kendaraan.

8. Pola sirkulasi kendaraan AKDP, ANGKOT dan ANGDES terjadi

pemisahan antara pintu masuk dan pintu keluar kendaraan dengan ams

orang maka diharapkan dapat meningkatkan ,<eselamatan pemakai jasa

terminal.

7.2. Saran

1. Perlu adaiiya peningkatan dan perbaikan prasarana jalan dalam mte bam

yang akan melewati angkutan-angkutan tersebut. baik traffic light maupun

rambu-rambu.

2. Dengan adanya terminal baru ini maka perlu adanya preubahan sirkulasi

kendaraan yang keluar dan masuk ke tenninal dan perlu adanya perubahan

trayek angkutan perkotaan karena selama ini tidak semua kendaraan

perkotaan masuk ke terminal.
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BAB VIII

P E N I T I P

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT, akhirnya Tugas Akhir

mi dapat diselesaikan tanpa meiigalami hambatan yang herarti. Karena

keterbatasan waktu, pengetahuan maupun pengalaman, penyusun menyadari

bahwa Tugas Akhir ini masih terdapat banyak kekurangan. Untuk itu kritik dan

saran yang bertujuan untuk perbaikan sangat diharapkan demi sempumanya

Tugas Akhir ini.

Tugas Akhir ini dapat terselesaikan atas bantuan berbagai pihak, untuk itu

penyusun menyampaikan tenma kasih kepada semua pihak yang telah membantu

penyelesaian Tugas Akhir ini, semoga amal baiknya akan memperoleh balasan

yang setimpal dari Allah SWT.

Akhirnya tak lupa disampaikan pennohonan maaf yang sebesar-besarnya

kepada semua pihak apabila dalam penyelesaian Tugas Akhir ini terdapat

kesalahan dan kekhilafan baik disengaja maupun yang tidak disengaja.
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TERMINAL CONDONG CATUR

 



Lampiran 2

Daftar trayek IJu.s Pedesaan yg melalui Terminal Gami>m«.

TRAYEK D4 • P^-G^n-Psr.Bibis-Psr.Gamping-Terminal Jombor-Kronggahan-
Bangkrm-ig-Psr.sieman-Bera.i-Pendowoharjo-Balong-Tenmnal, Pakem-PP.

Daftar Irayek Bus Pedesaan Yang ".Melalui Terminal Pakcm

TRAYEK DA : II"' ^dean-PsrB,b,s-Psr,Gamp,ng.Term,nal Jombor-Kronggahan-
fSTp8"'"^"^"-^""-'̂ ^-- '̂ao-Balong-Term,^

T™ 2' : J^-';-b-^Maflang-Burideran UGM-Colombo-Tcrminal

^angSan-Nandan-Rejodani-Donohario-Polowatu-Pakem-PP
lermma tcmpcI-Turi-Somoetan-CMrikerto-Candi-Kemiri-Tanen-
Gondanglegl-Pakem-Karang pakis-Banjarharjo-GuhW-PsrButuh

TRAYEK 23

TRAYEK 30

Nambongan-Jumeneng-Seyegai

D»fbr Trayek Bus Pedesaan Yang melewa.i Terminal r,,„nba„au
TRAYEK A,3

TRAYEK A. 1.2

TRAYEK 7

TRAYEK 29

TRAYEK A.4

'1/

I'crm. i'rambanan-KcjaiiiboM-N-emnl-jk Sidnr,-,, i>

Term Jombor-Jl. Magelang-Karangu^ru'̂ AN-Jetis-Colombo

6 TRAYFKD6 ?mP-"-Be*ah-Bercak-;™,pB::;?a"„G„.pKpU,"r'8-ReJ0MnMgUI1- '
L 'Ii Jombor-J1-Ma8elarlg-Colombo-,ll G-iayan-Term Cr,,

Daftar Trayek Bus Pedesaan Yang Mdewati Term. C. Catur

"YEKA3 ^^c^S^^^K-^-^Con^;,7cl; PPP° 'en" J°",bm-'r--P"-™».-Jetl,Depol;

J/WjJ^ 1-^ , ^

 



2. TRAYEK A. 1.2

3. TRAYEK

ZEBRA

4. TRAYEK 21

5. TRAYEK C

lenii.Jombor-R.ngroad-C.Catur.Depok-Ambariikmo-Sorowaian-
GedongKuning-Berbah-Kalasaan-Pranibanan-Tamanmartani-
Sidorejo-Perum Pertamma-Pw.Martani-Sorogcden-Mg hario-C
Catur-Term. Jombor-PP.

Term. Jombor-Nandan-kentungan-Ji.Kal,uranu-[)epok-C Catur-
IerumMinomartan.-Kamdanen-Beran-Psr.Sleman-Juineneng-PasarCebongan-Mlati-Tenn Jombor-PP

Tenn Jombor-^Magelang-Bunderan UGM-Colombo-Term.nal
C.Catur-Stiper-Candigebang-Krapyak-Psr.Genlan-TunPgalan-Bes,

Ter,, Ngapak-Kebonagung-Balanoan-Seyegan-Cebongan-Te^minalJombor-Bunderan UGM-Colombo-C Catur-Candi uehnm, h-Z

Term. Ngapak-Bonagung-Balangan-Gendengan-Godean-Demak iio
Tenn.Jombor-Monjah'-Kentungan-RSUDSardjko-Colombo Jcondong Catur-Maguwo-PP ^oiomoo

^rm. Jombor.Jl.Magelang-Karangwaru-AAN.JetiS.rolombo Con
Calur-Manukan.Bulu-Krapyak<:andiGebang-SMEA\famiwnPSetan-Perum PW.Martani-Perum Kadisuko-BalanDei^ "
Ngebruk-BaPe.kes-Cangknngan-Salakan-Ngang!vrur
PpG-Kesen.an-R.Ronggo-Term.Prambanan.PP

erm.Jombor-Monjal-Kentungan-C.Catur-Sct.i'ran-Perum Yidin
Batean-Jann-Perum TNI AU Blok O-Gedong kun n8
Rejovvmangun-Sampaan-Berbah-Bercak-Term Prambanan PPTerm. Jombor-Jl. Magelang-Colombo-J] GejayanTZcnnL

6. TRAYEK 16

IS <

7 TRAYEK 29

8. TRAYEK A.4

9. TRAYEK D.6

Dafta

TRAYEK A

rTrayek Bus Pedesaan Yang melewati Temiinal .lombor

2. TRAYEK A. 1.2

3. TRAYEK
ZEBRA

4. TRAYEK

KOVER1

5. TRAYEK 2;

6. TRAYEK. C

7. TRAYEK 16

Jombor-PP. h g ,arJ°'c-catur-Ten1iinal

Term. Jombor-Nandan-Kentungan-.il Kaliuram'-Deook r Pot

Srowol-Termmal Borobudur-PP a>tm-jabugan-
Term. Jombor-Jl. Magelang-Bundcram UGM-Co'ombo Termi .

Jerm. ^gapak-Kebonagung-BalanL>an-Seveonn r„u ?g '

 



8. TRAYEK 29

9, TRAYEK A.4

10 TRAYEK D.4

1 TRAYEK D.2

12 TRAYEK D.6

Term. Jombor-Jl.Magelang-Karangwaru-AAN-Jetis-Colombo-
C.Catur-Manukan-Bulu-Krapyak-Candi gebang-SMEA Maguwo-
Psr.setan-Perum PW.martani-Parum kadisuko-Balai desa PW-

Ngebruk-Bapelkes-Cangkringan-Salakan-Ngangkruk-PPG kesenian-
Raden Ronggo-Termina! Prambanan-PP.
Term. Jombor-Monj'ali-Kentungan-C.Catur-Seiuran-Perum Yadara-
Babarsari-Janti-Perum TNI AU Blok O-Gedong kuning-
Rejowinangun-Sampaan-Berbah-Bertak-Tenriinal Prambanan-PP.
Psr. Godean-Psr.Bibis-Psr.Gamping-Termina! Jombor-Kronggahan-
Bangkrung-Psr.Sleman-Beran-Pendowoharjo-Balong-Tenninal
Pakem-PP.

Tenn. Tempel-Merdikorejo-BaleranTe-Ngablak-Murangan-Pasar
Sleman-Denggung-Mulungan-Termma! Jombor-Monjali-Jetis-
Bunderan UGM-Coloinbo-Condong Catur-PP.
Term. Jombor-Jl. Magelang-Colombo-jl.Gejayan-Term.C.Catur-
Maguwoharjo-Grogol-Berbah-Jogotirto-Jl.Piyungan-Pereng-Term.
Prambanan-PP.
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LAMPIRAN 4

JUMLAH ARMADA ANGKUTAN PERKOTAAN

 



i\y

FTiNYciniAAN ARMADA ( Sesuai SK. GUB
201/Kl'TS/1993 )

j.iiui JUMLAH UUS/HAR!

d-S7LS[_^ JUML.AH RIT;a;TETAPAN [_REALJ_S
i

1 21 I 12
2 24 : 35

3 16 ; 16
4 18 ; 44

5 19 13

6 16 11

7 16 35

8 15 .

0 22 9

10 10 M

11 21 : f.

12 ^8 :; (:.

13 21 .

14 18 ; is
15 33 43

16 36 22

17 36 , 19

368 332

63

178

86

217

60

52

176

45

61

92
•1 ') V

65

189

102

89

1.602

Lampiran 4

RIT/K END

5

5
c
i./

5
5

5

5

A

r

4

5

5

KONDISI YANG DIINGINKAN

Dasar pemikiran reneana (Usulan) perubahan rute angkutan kota ini
adalah ntuk menghubungkan, karena adanya perpindahan terminal
dan Umbulharjo ke Giwangan; Terminal Umbul Harjo termasuk oada
posisi inner Ring-Road, Giwangan pada Ring-Road, dihubungkan
oleh Jalan Imogiri. Dengan demikian calon penumpang yang akan
menggunakan jasa transportasi mendapat kepastian tentang rute
yang digunakan untuk pulang dan pergi dengan waktu tempuh yana
relatif kecil. * y

 



LAMPIRAN 5

USULAN PENETAPAN TRAYEK

DAN

JUMLAH ANGKUTAN UMUM PERKOTAAN

 



1
Lampiran 5

USULAN PENETAPAN TRAYEK DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM PERKOTAAN

DI WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

MO TrtAYIEK / JAU'M YANG DiLALUI
_

BERANGKAT : TERMINAL GIWANGAN - JOMBOR
( ALUN - ALUN UTARA - TENTARA PELAJAR )

Terminal Giwangan - Jl. Veteran - Jl. Waiung Boto -
Jl. Gombiran - Jl. Imogifi - Ring Rood Selatnn - Jl
Parang Mitis - Jl. Tirto dipuran - Jl, D.I. Panjaitan - Jl. Mt.
Haryono - Jl. Wahid Hasyim - Jl. Kadipaten - Jl
Polowijan — Jl. Roto wijayan — Alun - alun Utara - Jl
Trikora - Jl. A Dahlan - j|. Bayangkara - Jl. Jogonegaran
- Jl. Gandekan Lor - Jl. Jlagran - Jl. Tentara Pelajar - Jl
Diponegoro - Jl. Jend. Sudirman - Jl. Cik Ditiro - UGM -
Jl. Dr. Sardjito - Jl. W. Monginsidi - Jl. Magelang — Jl
Terminal Jombor.

Etalik :

Terminal Jombor - Jl. Magelang - Jl. Monginsidi - Jl. Dr
Sardjto - UGM - Jl. Cik Ditiro,- JL Jend. Sudirman - Jl
Diponegoro — Jl. Jl. Tentara Pelajar - Jl. Jlagran - Jl
Pasar Kembang - Jl. Malioboro - Jl. A Yani - Jl. Trikora
- Alun — AJun Utara -..Jl. Roto svijayan — Jl
Polowijan - Jl. Kadipaten - Jl. Wakhid Hasyim - Jl. MT
Haryono — Jl. Panjaitan - Jl. Tlrtodipuran - Jl. Parang
Tritis - Ring road selatan - Jl. Imogiri - Jl. Garnbiran -
Jl. Perintis Kemerdekaan.-Terminal Giwangan.

TERMINAL GiWANGAN - JOMBOR ( PF: )
( SURYOTOMO STA. LEMPUYANGAN)

M.i'runal Giwangan — Jl. Vateran — Jl. Kusuma Negara
— Jl. Sultan Agung — Jl. Suryotomo - Jl. Jurr.inahan —Jl.

Hayam wuruk - Jl. Lempuyangan - Jl. Wahidin
Sudirohusodo — Jl. Rahayu Samirqno- — Jl. Colombo —
UO„M — Jl. Dr. Sartjito - Jl. AM. Sangaji. - Jl. Ring Road
U''c':ra — TeiminaJ Jomoor.

KETERANGAN

 



llNtf!.1: , ... /ii'ljl'l^;;:!;!! li'llli^JlUllMilliiijiii^iiliiji!;!;;!:;!!^..:,, ...i ...,=- =-1 j:j-r13

^.^^'Mil.iMV^::!^^!' ,:•. 228-7 : ~
TERMINAL GIWANGAN - JOMBOR (PP V'
( KENARI - IAIN ) '

TerrrJnal Giwangan - JL Veteran - Jl. Warung Bote - ,11

Kemasan - Jl. Gedong kuning - J|. Kusuma Nerara -
Jl. Kenan - Jl. IPDA Tut Harsono - LAIN - J Sksda
AdJsutj.pto - Jl. Gejayan - J|. Kolombo - UGM - Jn rS
jtmbor~ J'" W" M°nginsidi - Jl- ^lang - fe^inal

Mn\

( REJOWINANGUP\l

Terminal Giwangan
Rejov/in.^ngun - j|.
Laksda Adisucipto -
Samirono —
Road Utara -

- Jl. Veteran - Jl. Kj Penjav.-i - Jl
Gedong Kuning - j|. Janti - J|
Jl. Urip Sumoharjo - Jl. Rahayu

Jl. Colombo - UGM - Jl. Kaliurana
Terminal Jombor

Ring

BALIK :

Terminal Jombor - Rng Road utara - J|. -Kalr^g
W»w? cT , ' C°lombo ~ JL RahaVu Samirono - j?Wah.d.n Sud.ro husodo - Jl. Komp. Bambang S. - j|
Mop - j|. Munggur - Jl. Laksda Adisutjipto - Jl. JaM -
J . Gedong Kunmg - Jl. Rejo Wlnangun - Jl. Ki Penjswi -
GwaX^n ~ ''' ^^ Kemerd^aan - Terrrinal

TERMINAL GIWANGAN J0MF30R (PP )
(POJOK BLMLNG KULON - WIROBRAJAN )
Terminal Giwangan - 11 Vprr>rar. n \a/n • • ... ,, J JL veteran - Jl. Warung Bc;o -
Jl. PennGs Kemerdekaan - Jl. M. Supeno - Jl. Kol

Misngamanggaraja - Jl. Prawirotaman -
-•_JI. Suryodiningratan - Jl. Bantul - Jl
RE. Martadinata - Jl. Eontulan Gnmpi-g -

Jl. Kyai Mojo - Jl. Magelang - Jl. VM'ter
Jl. Dr. Sartjito - UGM - Jl. Kaliurang - Jl.

• Terminal Jombor.

Sugiyono - j|

Jl. Tirtodipufiin
Wakhid H. - jl
Jl. Goclean -
Monginsidi - J|
Ring Road Ulai,

iiiiiiiiiil
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... L

6

Terminal Giwangan _ »n w„,
J'- Ngeksigondo - J| K^T" ~nV^rJng BotoTegal Gendu - j,. Tegal Tun " J , ^0nd^Kan -
Lowano - j, )<0| Sugiyono II p Soro9ene^ -
Tirtociipuran - ji s,mMT ' Parnn3 Tir<*$ -
Sugeng Jercv.i - JlXi^Tp" JL ^ '
Poncowolo - j| R£ MaSin,H~ nP,a1ang pu,uhan ~
J'- Pembela Tnnah Air -j?™*"r''w^ Suprapto ~M°i° - Jl. P. Diponegoro - J, Au '̂oam.noto - j|. Kya,
Condongeatur. y ng Roed Utera - Terminal

BALIK :

Jl

Jl

Jl

Jl

Jl

Jf

Kyai

Terminal Condono Catur d-- UGM - .,. S. iUr.7 R'n9 Road Utara -
Ciponegoio - Dr. Sartjito -^ jPam T« ~ J" Kal'Urang

Kyai Mojo - j|

''oncoJolo1.-'̂ pUM,raPt° " Jl' ^
"Meng Jeroni- J| w H 9PU'Uhan " J'

Qmngmtan - Ji. Rnodipuran - Jl L ^ ~ JL SurV°Sug,yono - Ji. Lowano j'j,™,, Jl- Parang Tntis - j|. £,,
Jk Tegal Gendu - j| pJ°3°genen ~ Ji-Tegal Tun -
N«2* - •«• ^aZ88£28™^8

Terminal Giwangan - ji V(,t

Condong Catur ^ " JL R,n9 Road Utara - Terminal
OAUK :

Jl. P

Pemb3la Tfln.-,h" h""!'"1?, ~ t-^l Co^oam.noto - J
Mtjrfcun'nnta
BugiMtr - j|

Negara - jl. Veteran - j|Tw „ ^ - Jl' Kl,su™
Kemerdekaan - Term™, GiwLngm ° 0'° ~ J' Perin,is

 



Terminal Giwangan _ »n w .
J'- Ngeksigondo - J, KemasaT" ~i. VVarun9 Boto ~
Tegal Gendu - j|. Teqal Turi ~ J; Mond°rakan -Low.no - j,. k., Su9gfyonon ... ~, f Sor°%~™n -
Tintodipuran •- ji Q..JM r ' ParQng Ttrltis -
Sugeng .,„„,, -^, ^ ^M'T p~ JL Bantu? -
jra^«Jn.5^'-4Kva^sC:Zi'
Condong CatuI'M"1™^ " K^ »™~« UtaMM^I?
BAUK :

Terminal Condonq Catur q- o- UGM - .„ r> IUr ~ ftn3 Road Utara -
Diponegoro - j. - _Sf '̂to " Jl AM
Pembsla Tnr.;.|,

Jl- Kaliurang

NgeKsigondo
.Giwangan .

Air - Jl.
Kyai Mojo - Jl" HOs'rXifn9aji ~~ Jl- P1 : nub Cokroaminoto - j\

?ningratan\l:jrS----J'.V,H
ougjyono - J|. Lowano _ j,. S

JL. Patangpulu/1an - j,
T-nodipuran - "j p"*Sy''™ ~ J]- Suryo

Teonl C r^n° - Ji- Sorogenen °jj ?'t,S ,~ JL ^'• '©gal Gendu - ii par> , y n J1-Tega Turi -
geksigondo - ,i 1^" : Jl. Kemasan - ,,

emerdekaan - Terminal

S?^?^T ••TCnMINAL GIWANPiMCAnm (sunroroMo - fCS^00*
Terminal Giwangan - ii \, ,
~ JL Sultan Agung - n c,! 'fn ~ J'- Kusuma neqara
Jl- Wahidin sudirohusodo" -TS? ~,?• ^ Sutomo -
- Jl Pahayu Samirono - J, Co omSo "~, ^Jend' Sudlr^an
Sart^to - j|. am Sanaa! n n n~ UGM ~ J'- Or.
Condong Catur . 9^ ~Ji R,n9 Road Utara - Terminal
DALJK :

Terminal Condonq Catur trS-gaji - j,. [>9^;^MR^1(^a - j,. AM
Gepyan - Jl. Urip Sumoharjo - jV w A- Co,ombo - J'
~ JL Dr. Sutomo - j|. Kj Manqun 9^f'd'n Suc*rohusodo
Negara - J,. Veteran - Jl J, 9Wnrun r° ~ J'' KusUfna
Kemerdekaan - Termina. Giwangan 9 B°t0 " J'' Peri^

 



oz
.

I
'

o
|

en

c
o

2
-•

I
a
.

aa.' ==
«

I
s
,.

I
c

r>
<u

c
"o

ct>
c

ro
-*

M
£>

<y
cj

->
>

^
-3

>

Q<cdza
.

c
_

O
)

|
cJ3

9

O
Iq

S
-

8
O

=
5

*

8-
3

5X
)

—
>

l

o
=5

£
i

F
(0

ro
__

__•
O

o
c

c
.>

-

-
~

O)-o
,

'
M

q
5

ic
a
-1

O
ta

r
'~

•
cu

JS
Z

D
-.--0

.§
=5

'
II

-
?

'0
3

-
I

W
g

?
8

7
<D

oj
<

u

•^
-?

o
=

s
6

ro

C
O

<
0

CD
CO

1
8

>
-

C
D

-

|!r?
^

til
U

J
H

00

cw

"^
~>

-5
->

-}
00

o>

1
,

1
1

ig
S

K
~

-2,
C

Q
—

:
^

™
to

5
2

l

ID
h

-
C

C
J

l.
I

_•
"5

C
_

•
t

«
(5

I
X

)
3

r
r

Dr
-

<o

<

O
n

O
^

1
Q

I
iu

j^
O

<
_c

o
I

2
=5"jg

E
^

w
>

1
w

o
£

c
o

j3

a>I

—
>

o

';m
m

$
'

s
0

I
'a

K
,

S
o

I
o

l
M

c
,5

c
C

O
a>

^
i|m

5
>

•
CO

I

I
I

.
O

c

a
>

•C
I

-*
<3

en
X

-z
i-r

co
•

_•
O

)
n

o
C

J
r-

S
->

O
)^

c
£

__.M
I

I
.=>

-?

~
I

CQ
C

C
D

C

C
O

5
£i)

C
T

J
•-

I
<

-

-
^

«
S;M

'
Cj

C
-

£
£

o
£

°
^

£
•§

2
en

5
3

«
.5

1°
"

5
5

J
"

3
C

H
a.

0;
(2

£
2

co
1

c
n

x
a
>

-
,

-
ro

o
1

to
O

H
r

•
„

T
?

C
J

^
t

CO
J?

C
D

C
D

2
:

<

I
S

—
L

P

r-
(0

O

^
"u

c
c

'

^
—

FS
c

—
—

c;
^

^

-
^

c
5

3

c
«

«
^

o

~
0

"—

5

I
o

-E
m

O

o

C
O

4
)

rr
O

O
*"

^
~^

-r>
M

2
!J

 



(

NO]
r . :':lRAj^^I:AN YANG DILALU 1• 'M::^ .ii.^jS^SSSllP

BAUK :

Termnal Condong Catur - Rng Road Utara Maouwo - Jl
l.Ui\SCa /U' i M lllit-itn _ II ' I,; N c-. i • '•'a'yUWU — J

-= - jmJSSo -JuM'-^MM°;r; .'•Jrt^Sa^
P-ntis Kernerddcaan - JI. Veteran - Terml^^n'1

14" i rr^f'AWGAIJ -CONDONGCATURI (.v,bUl,CAN- ALUN -ALUN UTARA)
1 Terminal Giwangan . n \/„,

Pennus Kemord.kaan - . M88~m8 '8/8 B°,C ' Jl
itan - j|." uiyauirir'-graton

Wahid Hasyim- Jl. H. Aou-, <M m V" JL<C*nlul ~ J'- VVahid Ha
I Trikora - J Geno74tT ; 7™ ~ A'Un ~ a,un U^ - J|

I Jl. Cik Di-Jr,' UGM j, ZcV ''• Sabmn - Jl' S^ot- -, , ,, uun' Jl. Co ombo — II r* •terminal Co,,, |, ,,KJ catur_ T JO Jl- Ge^iyan-

CAUK :

lcrminal Conclonn r-i^r ,, ^ . .
UGM - j,. C ISo j| ]end ^^ ~ J'' C°'0mbo -bum, - j|. Klerinc^n - j tnt r ^" ~ JL P ^"Sku
Jl. A. Yani - J| Trf|<ori Ji 7 ^ ~ JL Maliboro -
Jl. Agus Salim - Jl Wa7/d Hafv'7 U*? ," J'' f<aUn^ -Suryo diningratan - j| S p& ~ Jalan ^^ - Jl

Penntis Kemerdekaan -terminal G°w1ngan ' SUPGn° " J'
TERMINAL GIWANGAN r/,Mnnil/N
(KATAMSO - KOTA BARU 7 CONDONG ^UR
Tttirir.nl Giwangan _ ,, w .

MPenrms Kemerdekaan"- Jl N̂ an ~ Jl T™9 B°t0 ~
'" Tunggal - J|. Si.singamanqaral \T p Sof°^en6n ' ^
Parang Tritis - j| |<aSnTso ° Tq~ ♦ aW'r0taman ~JL
- Jl. Atmo Sukarto - j| Wdhidin 5 777 J\YOS' Sudarso^ v^i. vvcuuoin bud roriu^orln _ d~~ i

- Jl. Langen sari - Jl Munqnur - ll lli ^ a7 engokRng Road UUua Ma3,,o Xra^^ £,™'P,° "
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srogene
iwangan

TERMINAL GIWANGAN r-nurw^- CONDONG CATUR ( pp )
Terminal Giwangan _ n w .

( JL Perintis Kemerdekaan"-j, CkaV Jl s^"9 ^ ~
I Tn Tunggal - j| Menukan n p ~7 Soro9er>en - j|
! " Jk Sultan Agung j K7S 7° ^ " JI- "**™°i Laksda Adisutiipto- Jl f£su™N'-*r* - Jl. Jan, - j,, 'sutjipto Jl. Ge^yan - Teminal Condong

 



LAMPIRAN 6

PETA USULAN TRAYEK
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LAMPIRAN 7

LAY OUT PERANCANGAN TERMINAL CONDONG CATUR
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LAMPIRAN 8

ANGKUTAN YANG MELALUI TERMINAL CONDONG CATUR

 



Lampiran 8

Jalur Perkotaan Yang Melalui Terminal Condong Catur

No Jalur Bis Jumlah Kendaraan

10

40

10

14

25

25

Jumlah =115

(Sumber: DLLAJ Sleman, 2002)
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